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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan bertakwalah
kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya”
(Al-Maidah : 2)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas

Syariah Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta didasarkan pada

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman

transliterasi tersebut adalah :

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin

adalah sebagai berkut:

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa 3 Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
) Zai Z Zet
g Sin S Es
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o Syin Sy Es danye
S sad $ Es (dengan titik di bawah)
o dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

3 Fa F Ef

S Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha

Hamza
I3 X ’ Apostrop
& Ya Y Ye




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
; Fathah A A

Kasrah I I
-:::?I::- Dammah U U
Contoh:

No Kata Bahasa Arab Transiterasi

1. QIS Kataba

2. )55 Zukira

3. Ay Yazhabu

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu :

Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
s...) Fathah dan ya Al adani
5...] Fathah dan wau Au adanu




Contoh :

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. asS Kaifa
2. Jes Haula

3. Vokal panjang (Maddah)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
i Fathah dan alif _ o
& A a dan garis di atas
atau ya
& o Kasrah dan ya I i dan garis di atas
i Dammah dan _ o
Do U u dan garis di atas
wau
Contoh:
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. Jua Qala
2. Ja Qila
3. J )9,-3 Yaqilu
4, T, Rama
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4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu :

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau
dammah transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah
n/.

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. d\a.LY\ duag D) Raudah al-atfal / raudatul atfal
2, sl Talhah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. (& ) Rabbana
2. d)-’ Nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu

J). Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf Qamariyyah.
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata
sandang yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. d;jl\ Ar-rajulu
2, JdAall Al-Jalalu
Hamzah

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan
di akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini:

No Kata Bahasa Arab Transliterasi
1. JS Akala

2. ) }A;U Ta'khuzuna
3. 3—“\ An-Nau'u

Huruf Kapital

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital,
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang
berlaku dalam EYD vyaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan

huruf awal atau kata sandangnya.
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
J s y¥lasaala Wa ma Muhammadun il13 rasil
Omallad) oy allaaal) Al-hamdu lillahi rabbil 'alamina

9. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa

dirangkai.
Contoh :
No Kata Bahasa Arab Transliterasi
sl o) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
C).-.‘§ j\ )j\ BIE / Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

. . i, Fa aufu al-Kaila wa al-mizana / Fa
o) 3eall 5 S 15 4

auful-kaila wal mizana
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ABSTRAK

USWATUN KHASANAH, NIM : 18.21.1.1.233, “TINJAUAN FIQH
MU’AMALAH TERHADAP PRAKTIK DEPOSITO BERHADIAH
DENGAN AKAD WADI’AH DI KSPPS BMT NAJMUL UMMAH (NU)
KASIMAN KABUPATEN BOJONEGORO”.

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan Lembaga Keuangan syariah yang
memiliki kegiatan penghimpunan dana kepada masyarakat yang salah satunya pada
simpanan berjangka. Produk deposito berhadiah di KSPPS BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman merupakan simpanan dalam bentuk investasi berjangka yang
pengambilannya hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo sesuai dengan
kesepakatan dan akan mendapatkan bonus berupa hadiah di awal akad. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik deposito berhadiah dengan akad
wadi’ah di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten Bojonegoro.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Sumber data terdiri dari data primer adalah hasil dari field research vyaitu
wawancara dengan manager marketing, teller dan dua nasabah, data sekunder yaitu
berupa jurnal penelitian, dan profil KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan wawancara dan dokumentasi..

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik deposito berhadiah dengan
akad wadi’ah di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten
Bojonegoro dalam praktiknya nasabah menyerahkan dananya pada koperasi untuk
dimanfaatkan dengan pengambilannya dilakukan pada saat jatuh tempo dan akan
mendapatkan bonus berupa hadiah di awal akad. Hal ini telah sesuai berdasarkan
dari tinjauan figh mu’amalah dan fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/ X11/2012
Tentang Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS dalam praktik deposito berhadiah
di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman telah sesuai dengan rukun dan syarat akad
wadi ah, yang dimana muwaddi’ (penitip) dan mustawda’ (penerima titipan) telah
cakap bertindak atau cakap hukum, berakal dan baligh. Berdasarkan Dewan Syariah
Nasional dalam ketentuannya hadiah yang diberikan nasabah adalah atas dasar
pemberian bonus karena telah menyimpan dananya di koperasi dan hadiah tersebut
didapatkan di awal akad yang sifatnya tidak mengikat dan merupakan kebijakan
dari pihak koperasi yang bersifat sukarela.

Kata kunci : Akad Wadi ah, Deposito, BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.
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ABSTRACT

USWATUN KHASANAH, NIM : 18.21.1.1.233, REVIEW OF MU’AMALAH
FIQH TO THE PRACTICE OF PRIZE DEPOSIT WITH WADI’AH
CONTRACT AT KSPPS BMT NAJMUL UMMAH (NU) KASIMAN,
BOJONEGORO REGENCY”

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) is a sharia financial institution that has
activities to raise funds for the public, one of which is time deposits. Prize deposit
products at KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman are deposits in the form
of a time investment which can only be withdrawn at the maturity date according
to the agreement and will get a bonus in the form of a gift at the beginning of the
contract. The purpose of this study was to determine the practice of depositing
deposits with prizes with wadi’ah contracts at KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman, Bojonegoro Regency.

This research is a field research with a qualitative approach. The data sources
consist of primary data which is the result of field research is interviews with
marketing manager, teller and two customer, secondary data in the form of research
journals, brochures, and KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman profiles.
Data collection techniques in this study with interviews and documentation.

The results of this study indicate that the practice of deposits with prizes under
a wadtr'ah contract at KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Bojonegoro
Regency, in practice, customers hand over their funds to the cooperative to be
utilized by withdrawing it at maturity and will receive a bonus in the form of a gift
at the beginning of the contract. This is appropriate based on a review of mu'amalah
figh and DSN-MUI fatwa No. 86/DSN-MUI/XI1/2012 Concerning Prizes in
Collecting LKS Funds in the practice of deposits with prizes at BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman are in accordance with the pillars and conditions of the
wadt'ah contract, in which the muwaddi' (depositor) and mustawda' (beneficiary)
entrusted) are capable of acting or are legally capable, reasonable and mature.
Based on the National Sharia Council, the provisions on gifts given by customers
are on the basis of bonuses for saving funds in the cooperative and these prizes are
obtained at the beginning of the contract which are non-binding in nature and are
a voluntary policy of the cooperative.

Keyword : Wadi’ah Contract, Deposits, BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman

XViii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt I
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccoooiiiiiieeeeee I
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI ... ii
HALAMAN NOTA DINAS e 1\
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQOSYAH ... v
HALAMAN MOTTO .ttt et Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t vii
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ..o viii
KATA PENGANTAR e XV
ABSTRAK s XVii
ABSTRACT e Xviii
DAFTAR IST e XiX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXii
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccccooiiiiiiii i 1
B. RUMUSAN MaSalahn .........ccooiiiiiiic e 6
C. TUJUAN PENEIITIAN ....eevieiicie et ene s 7
D. Manfaat Penelitian ...........cccooiiiiiiiiice e 7
E. KErangka TOI ...cccvieiiiiii ettt et 8
F. TiNJauan PUSTAKA .......c.cooiiiiiiiieciic e 12
G. Metode PENEIITIAN .......coviiiiiiiiiecec e 16
H. Sistematika PENUIISAN ...........cooiiiiiiii e 19

XiX



BAB Il TINJAUAN FIQH MU’AMALAH TENTANG AKAD WADI’AH DAN

DEPOSITO ..t 21
A. Akad Wadi’ah Dalam Tinjauan Figh Mu’amalah ............c.cccccovevviieinenenne, 21
1. Pengertian AKad Wadi’ @/ .......c.cccoveiiieiiiiieiieie e 21
2. Dasar Hukum AKad Wadi’ah..........ccccueveiiiiiiiiiiescsesee e 22
3. Rukun Dan Syarat AKad Wadi’a/i.........cccceeiveeiiveieiieie e, 25
4. JeniS-JeniS WAL @/ .......cccccuieiiiiiiiiiic e 27
B. Simpanan Berjangka (DepPOSIt0) ........ccccevvveiiiiiiieie et 29
1. Pengertian DEPOSITO ......cccecoviiveeiiiiieiie e 29
2. Dasar HUKUM DEePOSITO ......ccveivieiiiciccieeiiece e 31
3. Jenis-Jenis DEPOSITO .....c.ccveieiieii e 33

C. Hadiah
1. Pengertian Hadiah ............ccccooeiiiiiiicie e 33
2. Dasar Hukum Hadiah ... 34

3. Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/ XI1/2012 Tentang Hadiah dalam
Penghimpunan Dana LKS............cccooiiiii e 36
BAB 111 PRAKTIK DEPOSITO BERHADIAH DENGAN AKAD WADI’4H DI

KSPPS BMT NAJMUL UMMAH (NU) KASIMAN KABUPATEN

BOJONEGORO ...ttt st snee s 38
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............ccoooiiiiiiiiieceee, 38

1. Sejarah Berdirinya BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman .................... 38

2. Visi, Misi, Dan Motto BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ................ 39

XX



3. Struktur Organisasi, Tugas, dan Fungsi BMT Najmul Ummah (NU)

KASITMAN .ottt 41
4. Produk-Produk Di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ...................... 51
B. Praktik Deposito Berhadiah Di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ......... 56

BAB IV TINJAUAN FIQH MU’AMALAH TERHADAP PRAKTIK DEPOSITO
BERHADIAH DENGAN AKAD WADI’AH DI KSPPS BMT NAJMUL
UMMAH (NU) KASIMAN KABUPATEN BOJONEGORO ........cccccoevvviiiinnns 63
A. Analisis Praktik Deposito Berhadiah Dengan Akad Wadi’ah Di KSPPS BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten Bojonegoro ............cccccvevvivenenn 63

B. Tinjauan Figh Mu‘amalah Terhadap Praktik Deposito Berhadiah Dengan Akad

Wadi’ah Di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten

=] T0] 11T o] o PSSO STPSPRSS 67

BAB V PENUTUP ...t 74
AL KESIMPUIAN .ot 74

B. SAraNn ..o 75
DAFTAR PUSTAKA ettt 76
LAMPIRAN ettt sttt b e e nan e neesnne s 79
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 99

XXi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Pedoman WaWaNCAra ...........cccceeeerueieerieeieesieeseesieseeseesseseesseesseens 79
Lampiran 2 : Pedoman Wawancara Dengan Nasabah ...........ccccccoecviviviiieiienenn, 80
Lampiran 3 : Transkip Wawancara Dengan Manager Marketing ..............c.c........ 81
Lampiran 4 : Transkip Wawancara Dengan Teller ...........cccoovevviiiiicve e, 84
Lampiran 5 : Transkip Wawancara Dengan Nasabah ............ccccccooceviveiiiiiciienenn, 86
Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian ..............cccccooveiieiiiiicciecece e, 90
Lampiran 7 Formulir Pendaftaran Deposito Berhadiah..............cccccccoeviiiiiienen, 92
Lampiran 8 : Contoh Warkat (Sertifikat) Deposito Berhadiah ................c............ 93
Lampiran 9 : Brosur Deposito Berhadiah ...........c.ccccooveviiiiiicicc e, 95
Lampiran 10 : Jadwal Penelitian ..........ccccccooveiiiieiiic e 98
Lampiran 11 : Daftar Riwayat Hidup .......c.ccoeviiiiiiicircccecceee e 99

xXxii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian menjadi salah satu kepentingan dalam kehidupan manusia
untuk memenuhi kebutuhan materiil baik dalam kehidupan individu maupun sosial.
Perkembangan ekonomi Islam di Indonesia kini telah memasuki fase baru yang
dimana seluruh pihak yang berkepentingan dalam industri syariah saling membantu
satu sama lain dalam membangun sistem ekonomi yang lebih maju. Lembaga
keuangan syariah merupakan sistem keuangan yang menggabungkan antara pihak
yang membutuhkan dana dengan pihak yang memiliki kelebihan dana melalui
produk dan jasa keuangan yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip
syariah yaitu prinsip yang didasarkan atas ajaran Al-Qur’an dan Sunnah. Dalam
operasionalnya sistem keuangan syariah dilandasi oleh dua prinsip utama, yaitu
prinsip syar’i dan prinsip tabi’i.*

Syariah Islam berarti merangkum seluruh aspek kehidupan, baik ritual
(ibadah) maupun sosial (mu’amalah). Muamalah diartikan sebagai rule of the game
atau aturan main bagi manusia dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat.
Mu’amalah sifatnya universal dimana semua manusia baik itu beragama Islam
maupun non Islam boleh melaksanakannya. Selain itu muamalah juga bersifat luas
dan fleksibel sehingga tidak mempersulit bagi para pengguna hukum mu’amalah

itu sendiri.

! Andri Soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2009), Edisi Pertama, cet. Ke 1, him. 19



Syariah atau figh yang menjadi fungsional bagi LKS adalah figh
mu’amalah, Khususnya yang berkaitan dengan hukum perjanjian (akad). Lembaga
keuangan syariah secara esensial berbeda dengan lembaga keuangan konvensional
baik dalam tujuan, mekanisme, kekuasaan, ruang ligkup serta tanggung jawabnya.
LKS bertujuan membantu mencapai tujuan sosio ekonomi masyarakat Islam.?
Lembaga keuangan depositori syariah (depository financial institution syariah)
merupakan lembaga yang menghimpun dana langsung dari masyarakat dalam
bentuk tabungan (wadi’ak) deposito berjangka dan giro (wadi’a#) menerima
tabungan (surplus units).? Salah satu hal dalam memberdayakan masyarakat,
lembaga keuangan syariah tidak menggunakan sistem riba atau bunga. Namun
diganti dengan sistem non riba yaitu sistem bagi hasil, akad mudarabah, akad
musyarakah, akad wadi’ah. Sistem ini digunakan agar masyarakat terhindar dari
faktor riba atau bunga.

Islam melarang agar umat muslim terhindar dari unsur riba. Sebagaimana

dijelaskan dalam QS. Ar-Rum ayat 39 :
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Artinya : “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan

L1bid,. him. 29

2 Nurul Huda, dkk., “Keuangan Publik Islami : Pendekatan Teoritis dan Sejarah” (Jakarta
: Kencana, 2016), cet. Ke-2 , him. 293.



Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya).”
Melalui akses lembaga keuangan dapat membuka peluang usaha dan

menciptakan kesejahteraan masyarakat.* Lembaga keuangan tersebut terbentuk
dalam lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan nonbank. Lembaga
keuangan syariah nonbank antara lain Asuransi Syariah, Pasar Modal Syariah,
Pegadaian Syariah, Zakat, Obligasi Syariah, Wakaf, dan Baitul Maal Wa Tamwil.

Kebijakan pengelolaan BMT yang memfokuskan anggotanya pada sektor
keuangan dalam hal penghimpunan dana dan pendayagunaan tersebut maka dapat
dikatakan BMT adalah Koperasi Simpan Pinjam Syariah yang selanjutnya pada
tahun 2004 oleh kementrian koperasi tersebut KIKS (Koperasi Jasa Keuangan
Syariah) melalui Keputusan Menteri Koperasi Rl No. 91/Kep./M.KUKM/1X/2004
“Tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan
Syariah”.> Bank dan lembaga keuangan bukan bank seperti BMT (Baitul Maal Wa
Tamwil) memiliki empat alternatif dalam memperoleh modal untuk kepentingan
usahanya, yaitu dana sendiri, dana dari masyarakat, dana pinjam dan sumber dana
lain.

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Najmul Ummah (NU)

Kasiman adalah salah satu lembaga keuangan syariah non bank yang

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung : Sygma
Publishing, 2011...), hlm. 408

4 Ahmad Juwaini, “Strategi Pengembangan Keuangan Mikro Syariah di Indonesia”
(Jakarta : Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS), 2019), him. 19.

> Nur S. Buchori, “Koperasi Syariah Teori dan Praktik”, (Banten : Pustaka Aufa
Media/PAM Press, 2012), him. 4



operasionalnya dengan berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam dan sekarang
banyak diperbincangkan di lingkungan masyarakat. KSPPS BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman beralamat di JIn. Wonosari No 45 Besah, Kec. Kasiman, Kab.
Bojonegoro. Ada beberapa alasan mengapa peneliti ingin meneliti BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman, yaitu lokasinya lebih dekat dengan tempat tinggal, mudah
dijangkau dan ekonomis, dan mengenal salah satu karyawan. Selain itu penelitian
juga dilakukan pada KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman karena ingin
mengetahui sejauh mana praktik deposito berhadiah pada koperasi syariah.

Dalam usaha meningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan pada
masyarakat, BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten Bojonegoro dengan
menawarkan beberapa produk, antara lain : produk simpanan terdiri dari SIMUDA
(Simpanan Mudarabah), SIDIK (Simpanan Pendidikan), SIFITRI (Simpanan Idul
Fitri), SIAQUR (Simpanan Agigah dan Qurban), SIUMHA (Simpanan Umroh dan
Haji), dan SIWADU (Simpanan Wadi a2 Ummat). Sedangkan produk pembiayaan
terdiri dari pembiayaan mudarabah, musyarakah, murabahah dan ar-rahn. Selain
dari produk simpanan dan pembiayaan, ada juga Simpanan Suka Rela Bahagia
(SSB) dan Deposito Berhadiah yang saat ini banyak diminati nasabah.

Salah satu produk simpanan yang ada di BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman adalah deposito berhadiah. Simpanan berjangka adalah jenis simpanan
investasi untuk anggota dengan prinsip bagi hasil yang berdasarkan prinsip syariah.
Produk deposito berhadiah ini termasuk dalam akad wadi’a/ yad adh-dhamanah.
Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada

koperasi tersebut untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang



titipannya, sedangkan koperasi syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana
atau barang disertai hak untuk menggunkan dan memanfaatkan dana/barang
tersebut. Dengan demikian, pihak koperasi bertanggung jawab atas dana atau
barang titipan serta pemilik dapat mengambil dananya pada saat jangka waktu yang
telah ditentukan. Dan koperasi juga berhak sepenuhnya atas keuntungan yang
didapat dari hasil pemanfaatan dana atau barang tersebut.

KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman menawarkan simpanan
deposito berhadiah yang dimana nasabah menyimpan dananya dengan jangka
waktu tertentu. Pemberian hadiah dalam produk deposito ini dapat dikatakan
sebagai bonus yang disyaratkan di awal akad. Semakin panjang jangka waktu dan
simpanannya maka pihak BMT akan memberikan imbal lebih tinggi bagi hasil yang
ditanamkan nasabah. Sehingga dalam hal ini sebagai salah satu bentuk promosi
yang dilakukan pihak koperasi untuk menarik masyarakat dengan adanya bonus
berupa hadiah yang terdapat pada produk deposito berhadiah, maka banyak
masyarakat yang bergabung untuk berminat dalam mendepositkan dananya di BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman.

Produk deposito berhadiah ini menggunakan jangka waktu minimal satu,
dua, sampai tiga tahun dan akan diberikan bonus berupa hadiah yang tercantum
dalam daftar pada brosur deposito berhadiah. Dalam praktiknya yang terjadi pada
salah satu nasabah yang bernama ibu Yayuk Kartini. lbu Yayuk menyimpan
uangnya di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman dengan nominal Rp.

130.000.000,. dalam jangka waktu 3 tahun. Dengan nominal tersebut Ibu Yayuk



mendapatkan bonus berupa hadiah yaitu NEW Honda Vario 150 CBS. Hadiah
tersebut akan diserahkan pada awal akad.

Dalam ketentuan Dewan Pengawas Syariah Nasional
N0.86/DSNMUI/XI1/2012 terkait hadiah dalam penghimpunan dana lembaga
keuangan syariah terdapat kejanggalan dalam pemberian hadiah yang disyaratkan
di awal akad. Karena hadiah dalam simpanan ini termasuk ke dalam riba nasi’ah
bila disyaratkan diawal, tambahan yang tergolong ke dalam riba yang diharamkan
yaitu tambahan yang disyaratkan waktu akad atau diawal perjanjian. Pada dasarnya
pemberian insentif atau hadiah pada lembaga keuangan syariah diperbolehkan
asalkan pihak koperasi tidak memperjanjikan hadiah tersebut diawal akad.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai praktik deposito berhadiah dengan mensyaratkan
hadiah (bonus) di awal akad. Maka oleh sebab itu penulis menuangkan penulisan
dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan Figh Mu’amalah Terhadap
Praktik Deposito Berhadiah Dengan Akad Wadi’ah di KSPPS BMT Najmul

Ummah (NU) Kasiman, Kabupaten Bojonegoro”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang penulis kemukakan diatas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut.
1. Bagaimana praktik deposito berhadiah dengan akad wadi’as di KSPPS BMT

Najmul Ummah (NU) Kasiman, Kabupaten Bojonegoro ?



2. Bagaimana tinjauan figh mu’amalah terhadap praktik deposito berhadiah
dengan akad wadi’ar di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman,

Kabupaten Bojonegoro ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan
penelitian sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui praktik deposito berhadiah dengan akad wadi’as di KSPPS
BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Kabupaten Bojonegoro.
2. Untuk mengetahui tinjauan figh mu’amalah terhadap praktik deposito
berhadiah dengan akad wadi’ak di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)

Kasiman, Kabupaten Bojonegoro.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, dan
praktis sehingga pihak-pihak baik akademisi maupun praktisi dapat mengambil

manfaat dari penelitian ini.

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian, menambah,
mengembangkan dan memperluas khazanah ilmu pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya akad wadi a4 di Baitul Maal wa Tamwil (BMT). Selain itu
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya bagi penulis yang

berkaitan dengan akad wadi’ak mengenai praktik simpanan berjangka.



2.

Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan dan
sebagai masukan bagi pembaca. Dapat memberi gambaran dan pemahaman
bagi akademisi dan menjadi pertimbangan mengenai penyelesaian suatu
masalah mengenai akad wadi’ah. Selain itu dengan adanya penelitian ini
diharapkan nantinya dapat dijadikan rujukan bagi penelitian-penelitian

selanjutnya.

E. Kerangka Teori

1.

Akad Wadr’ah

Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak
lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan
kapan saja si penitip menghendaki. Wadi’ak adalah akad mu’amalah yang
berbasis titipan yaitu titipan dari salah satu pihak kepada pihak lain yang harus
dijaga dan dikembalikan kapan saja ketika pihak penitip menarik kembali.
Aplikasi akad wadi’ak ini dalam perbankan syariah seperti tabungan, deposito,
dan giro syariah.® Secara bahasa al-wadi’ah memiliki dua makna, yaitu
memberikan harta untuk dijaganya dan pada penerimanya (/’tha’u al-Mal
Liyahfadzahu wa fi Qabulihi).

Menurut Hanafiyah, wadi’ah adalah memberikan kekuasaan kepada
orang lain atas suatu barang yang dimiliki dengan tujuan untuk dijaga, baik

secara verbal atas isyarat (dilalah). Misalnya “Aku titipkan barang ini kepada

211

® Harun, “Figh Muamalah”, (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2017), him.



engkau”, kemudian pihak lain menerima dengan jelas. Menurut Syafi’i dan
Malikiyah, wadi’ah adalah pemberian mandate untuk menjaga sebuah barang
yang dimiliki atau barang secara khusus dimiliki seseorang dengan cara-cara
tertentu.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa wadi a4 adalah transaksi
pemberian mandat dari seseorang menitipkan suatu benda kepada orang lain
untuk dijaga sebagaimana mestinya. Dalam bisnis modern wadi’a/ berkaitan
dengan penitipan modal pada perbankan baik berupa tabungan dan giro.’
Wadi’ah disini terbagi menjadi dua jenis yaitu al-wadi a4 yad al-amanah yang
berarti bentuk penitipan murni, sedangkan al-wadi a4 yad adh-dhamanah yang
berarti akad penitipan uang. Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang
murni sebagai titipan nasabah yang dijaga dengan baik dan dikembalikan setiap
saat sekehendak nasabah, akad yang dipakai dalam tabungan wadi’a/ adalah

wadi’ah yad dhamanah.®

2. Simpanan Berjangka (Deposito)
Deposito merupakan dana nasabah yang penarikannya sesuai jangka
waktu tertentu, sehingga mudah diprediksi ketersediaan dana tersebut.® Jangka

waktu pada deposito ini bervariasi mulai dari 1,3,6,12,18 sampai 24 bulan.

" Mahmudatus Sa’diyah, “Modul Ajar Figh Muamalah”, (Sumatra Barat : Mitra Cendekia
Media, 2022), Cetakan Pertama, him. 15

8 Ibid., him. 20

® Ismail, “Manajemen Perbankan : Dari Teori Menuju Aplikasi”, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2010), him. 80



Perbedaan jangka waktu tersebut merupakan perbedaan masa
penyimpanannya. Selain itu penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah
investor. Apabila nasabah melakukan penarikan dana sebelum jatuh tempo
maka akan dikenakan denda (pinalty rate) yang besarnya tergantung dari bank
yang bersangkutan. Oleh karena itu, pada kondisi moneter tertentu, lembaga
keuangan syariah dapat menolak permohonan nasabah atau anggota untuk
menarik simpanan deposito sebelum jatuh tempo.

Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa yang
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang
berdasarkan prinsip mudarabah, dimana bank syariah berperan sebagai
mudarib (pengelola dana) sedangkan nasabah berperan sebagai shohibul maal
(pemilik dana) dalam kapasitasnya sebagai mudarib. Dalam Lembaga
Keuangan Syariah deposito yang digunakan adalah deposito syari’ah. Deposito
yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah, sebagaimana yang difatwakan

oleh DSN MUI No. 03/DSN-MUI/1V/2000 tentang Deposito.

Hadiah

Secara bahasa kata hibah berasal dari bahasa Arab (%) yang berarti
pemberian atau hadiah dan bangun (bangkit). Kemudian dipakailah kata hibah
dengan maksud memberikan kepada orang lain baik berupa harta ataupun
bukan. Menurut Sayyid Sabiq, jika seseorang memberikan sesuatu yang bukan
jenis harta yang halal seperti khamr atau bangkai maka hal ini tidak layak

dijadikan sebagai hadiah. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah waktunya,



yaitu hibah didilakukan ketika si pemberi (orang yang memiliki harta) itu
masih hidup, jika telah mati maka bukan lagi dikatakan hibah melainkan
wasiat.1?

Barang yang sudah dihibahkan tidak boleh ditarik kembali, kecuali
pemberian orangtua kepada anaknya. Sebagaimana hadits riwayat Thawus RA

bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

-
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Artinya : “Seorang pemberi hibah tidak halal menarik kembali apa yang
telah dihibahkan, kecuali (pemberian) orangtua kepada anaknya.” (HR. Al-
Baihaqi)

Ulama sepakat bahwa orangtua disunahkan menyamakan pemberian
hibah kepada anak-anaknya. Makruh melebihkan pemberian kepada salah
seorang anak saja. Jumhur ulama berpendapat bahwa persamaan yang
dimaksud adalah menyamakan pemberian antara laki-laki dan wanita,
sebagimana hadits shahih Bukhari bahwa Rasulullah SAW bersabda :
“Bertakwalah kepada Allah, dan berbuat adillah kepada anak-anak
kalian.”*!

Hadiah sama saja dengan hibah, sebab keduanya sama saja, hanya

berbeda dalam maksudnya saja. Rukun dan syarat hadiah sama dengan hibah

10 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, “Figh Muamalat”, (Jakarta : Prenada Media Group, 2010),
Ed-1. Cet-1, him. 158

1 Rosidin, “Modul Fikih Muamalah”, (Malang : PT. Literindo Berkah Karya, 2020) Cet-
1, him. 43



dan sedekah. Untuk terwujudnya suatu hadiah maka mestilah ada pihak yang
memberikan hadiah, pihak penerima hadiah, materi yang dihadiahkan, dan

ijab kabul sebagai tanda transaksi hadiah.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah suatu gambaran hubungan topik yang akan diteliti
oleh peneliti dengan penelitian sejenisnya yang terdahulu, sehingga diharapkan
tidak ada pengulangan materi yang sama. Dalam tinjauan pustaka berguna sebagai
bahan acuan yang relevan dengan penelitian yang terdahulu. Di bawah ini
penelitian ajukan referensi yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain :

Pertama, Skripsi karya Nahla Nadira Rahmah yang berjudul “Implementasi
Fatwa DSN-MUI Nomor 86/DSN-MUI/XII/2012 tentang Hadiah dalam
Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah pada Produk Si Wadi’a/ di BMT
Al-Hikmah Ungaran”. BMT Al-Hikmah Ungaran dalam memberikan hadiah
kepada anggotanya terjadi setelah akad. Hadiah yang akan diberikan disebutkan di
awal akad dengan cara diundi. Berkaitan dengan hal ini, terdapat ketentuan tentang
pemberian hadiah yang terdapat dalam fatwa DSN-MUI Nomor 86/DSN-
MUI/X11/2012 tentang Hadiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme
pemberian hadiah di BMT Al-Hikmah Ungaran pada produk Si Wadi’ah
menggunakan akad wadi’ak yad dhamanah, dengan takaran bonus yang tidak dapat
ditentukan persentasenya. Bonus tidak diberikan setiap bulan, melainkan diberikan

pada bulan ke-25 dalam bentuk hadiah.!? Perbedaan dalam penelitian ini adalah jika

12 Nahla Nadira Rahmah, “Implementasi Fatwa DSN-MUI Nomor 86/DSN-MUI/X11/2012

tentang Hadiah dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah pada Produk Si Wadi’ah



penelitian ini mengkaji pemberian hadiah dengan cara diundi. Sedangkan penulis
akan meneliti pada praktik deposito berhadiah dengan pemberian hadiah secara
langsung dengan anggapan sebagai bonus bagi nasabah yang menggunakan produk
deposito berhadiah.

Kedua, Skripsi karya Nur Zyubay Yadhah yang berjudul “Analisis Hukum
Islam Terhadap Pemberian Hadiah Pada Akad Wadi’a~2 Di BMT NU Jawa Timur
Desa Banyuarang, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang”. Penelitian ini
membahas mengenai pemberian hadiah yang terjadi di awal akad oleh pihak BMT.
Yang mana nasabah harus memilih jumlah uang yang akan ditabungkan dan jangka
waktu yang ditentukan pihak BMT, kemudian pihak BMT menentukan hadiah yang
akan diperoleh oleh nasabah, hadiah tersebut diberikan sebuah nominal dan
ditawarkan untuk memilih hadiah dengan jumlah nominal tersebut. Menurut
Hukum Islam, pemberian hadiah tidak sah, karena adanya ikatan atau perjanjian
pemberian hadiah oleh pihak BMT di awal akad. Menurut Fatwa DSN MUI No.
2/DSN-MUI/2000 dan Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/XI11/2012, pemberian
hadiah pada akad wadi’a/ diperbolehkan, namun tidak diperjanjikan di awal akad,
dalam hal ini pemberian hadiah pada akad wadi’a/ dilakukan secara cuma-cuma,

tetapi dalam praktiknya pemberian hadiah diperjanjikan diawal akad, yang berarti

di BMT Al-Hikmah Ungaran”, Skripsi diterbitkan, Prodi Perbankan, UIN Walisongo Semarang,
Semarang, 2019.



tidak sah atau tidak diperbolehkan.'® Perbedaan terletak pada fokus penelitian yang
dimana penelitian ini membahas berdasarkan perspektif hukum Islam. Sedangkan
penulis berfokus pada perspektif figh mu’amalah.

Ketiga, Skripsi karya Igbal Kurniawan yang berjudul “Implementasi Fatwa
DSN-MUI No0.86/DSN-MUI/XI11/2012 Tentang Hadiah Dalam Penghimpunan
Dana Lembaga Keuangan Syariah Pada Simpanan Ceria Prima (Studi Pada BMT
ASSYAFI'IYAH Karang Anyar Lampung Selatan)”. Penelitian ini membahas
mengenai pemberian hadiah pada produk Simpanan ceria prima yang dilaksanakan
setiap setahun sekali kepada anggota yang aktif dalam menyimpan dana.
Berdasarkan Fatwa DSN MUI No.86/DSN-MUI/X11/2012 tentang Hadiah dalam
Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah di BMT ASSYAFI“IYAH
terdapat beberapa ketentuan yang belum sesuai yaitu tentang waktu pemberian,
hadiah yang diberikan setelah terjadinya akad yaitu pada akhir tahun. Hal tersebut
bertentangan dengan Fatwa DSN MUI No0.86/DSN-MUI/X11/2012 tentang Hadiah
dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan.'* Dalam penelitian ini terdapat

perbedaan yaitu penelitian ini membahas pada simpanan yang setiap setahun sekali

13 Nur Zyubay Yadhah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Hadiah Pada Akad
Wadiah Di BMT NU Jawa Timur Desa Banyuarang, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang”,
Skripsi diterbitkan, Prodi Hukum Perdata Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2019.

14 1gbal Kurniawan, Implementasi Fatwa DSN-MUI No.86/DSN-MUI/X11/2012 Tentang
Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah Pada Simpanan Ceria Prima
(Studi Pada BMT ASSYAFI'IYAH Karang Anyar Lampung Selatan)”, Skripsi diterbitkan, Prodi
Hukum Ekonomi Syariah UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2021.



akan diberikan hadiah. Sedangkan penulis akan membahas mengenai deposito
berhadiah yang dimana nasabah akan mendapatkan hadiah pada saat awal akad.
Keempat, Jurnal Karya Alifatur Rohmah dan Rahman Ali Fauzi yang
berjudul “Analisis Pemberian Hadiah dalam Produk Simpanan Berjangka Wadi’ah
Berhadiah (Sajadah) di BMT NU Situbondo”. Simpanan berjangka wadi’ah
berhadiah adalah simpanan yang dapat dinikmati di awal dengan memperoleh
hadiah langsung tanpa diundi sesuai dengan besaran nominal dan dapat ditarik
dalam jangka waktu berdasarkan waktu yang berlaku. Praktik seperti ini
menimbulkan suatu permasalahan karena ada pemberian hadiah secara langsung
pada awal akad. Berdasarkan fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/ XI1/2012
Tentang Hadiah dalam Menghimpun Dana LKS, hadiah boleh diberikan oleh pihak
LKS dengan syarat tidak diperjanjikan di awal akad, hadiah berupa barang bukan
uang dan pihak LKS boleh memberikan syarat untuk mendapatkan hadiah
tersebut.!® Perbedaan terletak pada fokus penelitian yang mengkaji tentang
simpanan berjangka berhadiah berdasarkan prinsip fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-
MUI/ X11/2012 Tentang Hadiah. Sedangkan penulis berfokus pada praktik deposito

berhadiah dalam perspektif figh muamalah.

15 Alifatur Rohmah dan Rahman Ali Fauzi, “Analisis Pemberian Hadiah dalam Produk
Simpanan Berjangka Wadi’ah Berhadiah (Sajadah) di BMT NU Situbondo”, Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah, Vol. 4 No. 2, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2021.



G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan didalam masyarakat itu sendiri atau dalam
instansi yang bersangkutan. Dimana penelitian ini akan dilakukan berdasarkan
pada penelitian lapangan dan dalam bentuk lainnya yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang dikaji. Penelitian kualitatif adalah tata cara
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha
mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang meliputi individu,
kelompok, lembaga dan masyarakat.®
2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dimana data diperoleh. Sumber data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah terdiri dari data primer dan data
sekunder.
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sumber pertama atau
sumber asli yang diperoleh langsung di lapangan untuk dilakukan
penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada
subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu yang dimana orang tersebut

16 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung : CV. Alfabeta, 2005), him. 2



dianggap paling tahu data yang diharapkan penulis. Data ini diperoleh dari
observasi dan wawancara secara langsung dengan informan yaitu Manager
Marketing BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Teller dan 2 (dua)
nasabah di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Kabupaten Bojonegoro.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber sekunder adalah buku-buku
referensi, karya ilmiah, jurnal yang akan melengkapi hasil wawancara,
observasi yang ada.’
c. Sumber Data Tersier
Data Tersier adalah data pendukung yang dapat memberikan
petunjuk terhadap data primer dan data sekunder. Dalam hal ini, data tersier
yang digunakam adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia.
3. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di kantor pusat
KSPPS di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman di JIn. Wonosari No 45 Besah,
Kec. Kasiman, Kab. Bojonegoro. Penelitian ini memerlukan waktu selama 30

hari atau empat minggu.

7 1bid., him. 137.



4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah salah satu teknik yang dapat dilakukan dalam
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban

diberikan oleh yang diwawancarai.'®

Wawancara yang digunakan
merupakan wawancara terbuka dengan menyampaikan pertanyaan baku
yang terstruktur. Dalam pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling yaitu pemilihan elemen-elemen berdasarkan
pertimbangan yang tak acak yang biasanya mekanismenya sangat
subyektif. Sehingga peneliti mewawancarai informan yang dianggap
paham tentang masalah yang akan diteliti antara lain Manager Marketing
BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Teller dan 2 (dua) nasabah yang
menggunakan produk deposito berhadiah.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang secara tidak
langsung ditujukan subjek peneliti tetapi melalui dokumen. Hal ini

dilakukan untuk mencari informasi seperti gambaran umum dan data-data

lain yang mendukung penelitian.*®

18 Abdurrahmat Fathoni, “Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi”,
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), him. 105

9 1bid., him. 239



5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan dan membuat
kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Teknis
yang digunakan peneliti dalam analisis data yaitu dengan melakukan metode
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata—kata
tertulis atau lisan dari para pihak yang terkait metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif. Analisa akan dilakukan setelah adanya data-data
yang dianggap cukup telah terkumpul.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan analisis Miles dan Hubberman dengan berbagai tahapan yaitu
reduksi data dengan memfokuskan pada hal-hal penting terkait permasalahan
yang akan memberikan gambaran dengan jelas, penyajian data dengan
mengumpulkan berbagai bahan yang terkait pada permasalahan yang diteliti,
dan penarikan kesimpulan dengan melihat fenomena permasalahan

berdasarkan data-data yang sesuai dan valid.

H. Sistematika Penulisan
Penulisan dalam penelitian ini akan disusun menjadi lima bab yang
berurutan agar lebih mudah untuk dipahami dan mampu memberikan gambaran

konprehensif. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut.



Bab | Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, teknik analisis data,

dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Penulis akan memaparkan gambaran umum
mengenai konsep dasar akad wadi’ak, deposito dan hadiah, yang meliputi
pengertian akad wadi’ah, dasar hukum akad wadi’ah, rukun dan syarat akad
wadi’ah, jenis-jenis wadi’ah, pengertian deposito, dasar hukum deposito, jenis-
jenis deposito, pengertian hadiah, dasar hukum hadiah, fatwa DSN-MUI No.
86/DSN-MUI/ X11/2012 Tentang Hadiah dalam Menghimpun Dana LKS.

Bab I11 Praktik Deposito Berhadiah Dengan Akad Wadi ’ai Di KSPPS BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten Bojonegoro. Disini penulis akan
menggambarkan mengenai gambaran umum KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman dan praktik deposito berhadiah di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman. Dalam melakukan penelitian ini penting bagi penulis untuk dijadikan
argumen guna melengkapi data dan agar lebih akurat.

Bab 1V Analisis. Penulis akan menjelaskan inti dari penelitian yang telah
dilakukan yaitu mengenai praktik deposito berhadiah dengan akad wadi’ak di
KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten Bojonegoro dan tinjauan
figh muamalah terhadap praktik deposito berhadiah dengan akad wadi’a/ di KSPPS
BMT NU Kasiman Kabupaten Bojonegoro.

Bab V Penutup. Dalam bab terakhir ini yaitu berisi kesimpulan dari
keseluruhan atas penelitian yang telah dilakukan dan kemudian akan diberi saran-

saran dan kata-kata penutup.



BAB Il
TINJAUAN FIQH MU’AMALAH TENTANG AKAD WADI’AH,

DEPOSITO DAN HADIAH

A. Akad Wadir’ah Dalam Tinjauan Figh Mu’amalah

1.

Pengertian Akad Wadi’ah

Wadi’ah dari segi bahasa sebenarnya bermakna barang yang dititipkan,
sedangkan akad menitipkan barang itu disebut i 'da” (menitipkan). Al-Wadi ah
dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu
maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si
penitip menghendaki.! Secara bahasa al-wadi’ax memiliki dua makna, yaitu
memberikan harta untuk dijaganya dan pada penerimanya (/’tha’u al-Mal
Liyahfadzahu wa fi Qabulihi).

Menurut wahbah Az-zuhaily, wadi’ah menurut bahasa adalah
(meninggalkan) yang artinya sesuatu yang ditinggalkan oleh pemiliknya
kepada orang lain untuk dipelihara. mengemukakan wadi’az merupakan
(dalam bentuk barang) yang ditinggalkan seseorang kepada orang lain untuk
dijaga. Dari pengertian dari Sayid Sabig dapat disimpulkan bahwa penitipan
barang merupakan amanah yang harus dijaga oleh penerima yang dititipkan,
dan ia wajib pula memelihara serta mengembalikannya pada saat dikehendaki

atau diminta oleh pemiliknya.

211

Y Harun, “Figh Muamalah”, (Surakarta : Muhammadiyah University Press, 2017), him.
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Menurut Hanafiyah, wadi’ah adalah memberikan kekuasaan kepada
orang lain atas suatu barang yang dimiliki dengan tujuan untuk dijaga, baik
secara verbal atas isyarat (dilalah). Misalnya “Aku titipkan barang ini kepada
engkau”, kemudian pihak lain menerima dengan jelas. Menurut Syafi’i dan
Malikiyah, wadi’ah adalah pemberian mandat untuk menjaga sebuah barang
yang dimiliki atau barang secara khusus dimiliki seseorang dengan cara-cara
tertentu.’

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa wadi’a/4 adalah transaksi
pemberian mandat dari seseorang menitipkan suatu benda kepada orang lain
untuk dijaga sebagaimana mestinya. Dalam bisnis modern wadi’a/ berkaitan
dengan penitipan modal pada perbankan baik berupa tabungan dan giro.? Akad
wadi ah adalah amanah, kepercayaan yang diserahkan seseorang kepada orang
yang dipercaya mampu menjaganya. Dengan demikian, wadi’akx memiliki
makna yang sama dengan wakalah, dimana pemilik harta mewakilkan kepada

pihak lain untuk menjaga dan atau memelihara hartanya.

2. Dasar Hukum Akad Wadi’ah
Ulama figh telah sepakat bahwa wadi’ah sebagai salah satu akad dalam
rangka saling tolong menolong (tabarru’) sesama manusia. Dasar hukum

wadi 'ah ialah sebagai berikut :

! Mahmudatus Sa’diyah, “Modul Ajar Figh Muamalah”, (Sumatra Barat : Mitra Cendekia
Media, 2022), Cetakan Pertama, hIm. 15

2 Ibid., him. 21



23

a. Al-Qur’an

1) (QS. An-Nisa’ : 58)

2)
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

(QS Al-Bagarah : 283)
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Artinya : “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan

janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung : Sygma

Publishing, 2011...), him. 87
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siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”*

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa amanah merupakan
kepercayaan dari yang memberi terhadap yang diberi atau dititipi, bahwa
sesuatu yang dititipkan kepadanya itu akan ditanya, dipelihara sebagimana
mestinya, dan pada saat yang menyerahkannya meminta kembali, maka ia
akan menerimannya utuh sebagaimana adanya tanpa keberatan dari yang
dititipi.®

b. Hadits

Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Al Jahm Al
Anmathi berkata, telah menceritakan kepada kami Ayyub bin Suwaid dari
Al Mutsanna dai Amru bin Syu’aib dari Bapaknya, dari kakeknya, ia

berkata, Rasulullah SAW bersabda : barang siapa yang menitipkan titipan,

maka tidak ada tanggungan baginya”.

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung : Sygma
Publishing, 2011...), hlm. 49

% Ibnu Katsir, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir 2, diterjemahkan oleh Salim Bahreisy
dan Said Bahreisy, Edisi Revisi (Surabaya: PT. Bina lImu, 2005), him. 456.
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c. Ijma’

Para tokoh ulama Islam sepanjang zaman telah melakukan ijma’
(konsesus) terhadap legitimasi al-wadi’ah karena kebutuhan manusia. Pada
dasarnya, penerima simpanan adalah yad al-amanah, artinya ia tidak
bertanggungjawab atas kehilangan atau kerusakan yang terjadi pada aset
titipan selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan yang
bersangkutan dalam memelihara barang titipan (karena faktor-faktor diluar
batas kemampuan) hal ini telah dikemukakan oleh Rasulullah dalam sebuah
hadits “jaminan pertanggungjawaban tidak diminta dari peminjam yang
tidak menyalahgunakan (pinjaman) dan penerima titipan yang tidak lalai
terhadap titipan tersebut.

3. Rukun dan Syarat Akad Wadi’ah

Menurut Hanafiyah rukun wadi’ah ada satu, yaitu ijab dan gabul,
sedangkan yang lainnya termasuk syarat dan tidak termasuk rukun. Menurut
Hanafiyah dalam sighat ijab dianggap sah apabila ijab tersebut dilakukan
dengan perkataan yang jelas (sharih) maupun dengan perkataan samar
(kinayah). Hal ini berlaku juga untuk gabul, disyaratkan bagi yang menitipkan
dan yang dititipi barang dengan mukalaf. Tidak sah apabila yang menitipkan
dan yang menerima benda titipan adalah orang gila atau anak yang belum
dewasa (shabiy).
Menurut Syafi’iyah al-wadi’ah terbagi menjadi tiga rukun, yaitu :
a. Barang yang dititipkan, syarat barang yang dititipkan adalah barang atau

benda itu merupakan sesuatu yang dapat dimiliki menurut syara’
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b. Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan, diisyaratkan bagi
penitip dan penerima titipan sudah baligh, berakal, serta syarat-syarat lain
yang sesuai dengan syarat-syarat berwakil.

c. Sighat ijab dan gabul al-wadi’ah, disyaratkan pada ijab qabul ini
dimengerti oleh kedua belah pihak, baik dengan jelas meupun disamar.®

Menurut Jumhur ulama dan KHES rukun dan syarat wadi’a/ ada tiga,
antara lain sebagai berikut :

a. Adanya muwaddi’ (penitip) dan mustawda’ (penerima titipan), Ulama
mensyaratkan bahwa para pihak boleh bertasharruf dan syarat lain untuk
berwakil. Tidak sah menitipkan atau menerima titipan dari anak kecil dan
orang gila. Sedangkan dalam KHES pasal 371 mengatakan bahwa para
pihak yang melakukan akad wadi’as harus memiliki kecakapan hukum.

b. Al-wadi’ah bih atau harta titipan, Ulama dan KHES pasal 372
mensyaratkan harta wadi 'a/ harus dapat dikuasai dan diserah terimakan.

c. Akad, Ulama mensyaratkan sighat (ijab dan gabul) yang dimengerti para
pihak dan disyaratkan dating dari penitip dengan ucapan yang
menunjukkan arti meminta penjagaan seperti “Aku titipkan atau aku minta
penjagaanmu.” Qabul tidak disyaratkan dengan lafal bisa dengan
menerimanya saja. Qabul bisa dengan lafadz, misalnya saya terima atau
tersirat saja, misalnya ada seseorang yang menitipkan hartanya kepada

orang lain dan orang itu diam saja, maka diamnya ini sama dengan

® Hendi Suhendi, “Figh Muamalah”, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 183
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persetujuannya. Dalam KHES pasal 370 mengatakan akad dapat
dinyatakan dengan lisan, tulisan atau isyarat. Pada pasal 373 KHES bahwa
muwaddi’ dan mustawda’ dapat membatalkan akad wadi’ak sesuai
kesepakatan.’
4. Jenis-jenis Akad Wadi’ah
Salah satu prinsip yang digunakan bank Syariah dalam memobilisasi
dana adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Adapun akad yang sesuai
dengan prinsip ini adalah wadi’ah. Wadi’ah merupakan titipan murni yang
setiap saat dapat diambil jika pemiliknya menghendaki. Secara umum, terdapat
dua jenis wadi’ah, yaitu :
a. Al-Wadi’ah Yad al-Amanah
Al-Wadi’ah Yad al-Amanah (tangan amanah) artinya, akad penitipan
barang atau uang dimana pihak penerima titipan tidak diperkenalkan
menggunakan barang atau uang tersebut. Tapi orang yang dititipi barang
(wadi’) tidak bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan yang
terjadi barang titipan selama bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan
yang bersangkutan dalam pemeliharaan barang titipan, (karena sebab-
sebab faktor diluar kemampuannyan). Hal ini dikemukakan dalam sebuah
Hadis Rasulullah SAW: “jaminan pertanggung jawaban tidak diminta dari
peminjam yang tidak menyalah gunakan (pinjaman) dan penerima titipan

yang tidak lalai.”

" Andri Soemitra, “Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah Di Lembaga Keuangan

dan Bisnis Kontemporer”, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2019), Ed-1, Cet-1, him. 157
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Berikut beberapa ketentuan tentang Al-Wadi’ah Yad al-Amanah,

yaitu sebagai berikut:
1) Pihak yang dititipi tidak boleh memanfaatkan barang yang dititipkan,

2) Pada saat dikembalikan, barang yang dititipan harus dalam keadaan
yang sama saat dititipkan,

3) Jika selama masa penitipan barangnya mengalami kerusakan dengan
sendiriya (karenatetlu tua, lama, dll), maka yang menerima titipan tidak
berkewajiban menggantinya, kecuali kerusakan tersebut karena
kecerobahan yang titipi, atau yang menerima titipan melanggar
kesepakatan.

4) Sebagai imbalan atas tanggungjawab menerima amanah tersebut, yang

dititpi berhak menerima imbalan.

. Al-Wadi’ah Yad adh-dhamanah

Al-wadi’ah yad adh-dhamanah merupakan titipan terhadap barang
yang dapat dipergunakan atau dimanfaatkan oleh penerima titipan
bertanggung jawab terhadap resiko yang menimpa barang sebagai akibat
dari pergunaan atas suatu barang, seperti resiko kerusakan dan lain
sebaginya. Tentu saja yang menerima titipan wajib mengembalikannya
yang dititipkan terhadapnya ketika si penitip barang meminta untuk
mengambilnya.

Konsep wadi’ah yad adh-dhamanah, pihak yang menerima titipan
boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan.

Tentunya pihak LKS dalam hal ini mendapatkan hasil dari penggunaan
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dana dari nasabah. Lembaga keuangan syariah juga dapat memberikan

insentif berupa bonus kepada pihak yang penitip (nasabah) barang atau

uang.

Karakteristik wadi’ah yad adh-dhamanah diantaranya adalah:

1) Harta yang dititipan boleh dimanfaatkan oleh yang menerima titipan.

2) Karena dimanfaatkan, harta yang dimanfaatkan tersebut dapat
menghasilkan manfaat. Sekalipun demikian, tidak ada keharusan bagi
sipenerima titipan untuk memberikan hasil pemanfaatan kepada
penitip.

3) Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan
manajemen lembaga keuangan syariah karena pada prinsipnya dalam

akad ini penekannya adalah titipan.®

B. Simpanan Berjangka (Deposito)

1.

Pengertian Deposito

Deposito merupakan dana nasabah yang penarikannya sesuai jangka
waktu tertentu, sehingga mudah diprediksi ketersediaan dana tersebut.® Jangka
waktu pada deposito ini bervariasi mulai dari 1,3,6,12,18 sampai 24 bulan.

Perbedaan jangka waktu tersebut merupakan perbedaan masa

8 Moh Jazuli, dkk, “Pemberian Hadiah dalam Produk Sajadah di BMT NU cabang

Saronggi Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/XI1/2012”, Jurnal Pemikiran dan Ilmu
Kelslaman, Vol. 5, No. 1, Institut Ilmu Kelslaman Annugayah Sumenep, Madura, 2022, him. 76

® Ismail, “Manajemen Perbankan : Dari Teori Menuju Aplikasi”, (Jakarta : Prenadamedia

Group, 2010), him. 80
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penyimpanannya. Penarikan simpanan yang berbentuk deposito ini waktunya
sudah ditentukan (waktunya tetap) disesuaikan dengan perjanjian antara
nasabah penyimpan dana dan bank pada saat pembukaan deposito yang
bersangkutan.

Menurut Kasmir, deposito berjangka merupakan “Deposito yang
diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito biasanya
bervariasi mulai dari 1,2,3,6,12,18 sampai dengan 24 bulan. Deposito
berjangka diterbitkan atas nama baik perorangan maupun lembaga. Artinya
didalam bilyet deposito tercantum nama seseorang atau lembaga.”*°

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 atas perubahan
perundang-undangan nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan deposito
berjangka adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.
Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito yang
dijalankan berdasarkan prinsip syariah, sebagaimana yang difatwakan oleh
DSN MUI No. 03/DSN MUI/IV/2000 tentang deposito. Yaitu deposito yang
dibenarkan, yaitu deposito yang berdasarkan prinsip Mudarabah.

Deposito merupakan kewajiban jangka pendek atau kewajiban jangka

panjang. Jangka waktu deposito bervariasi, yaitu deposito yang jangka

waktunya kurang dari satu tahun dan deposito yang jangka waktunya lebih dari

10 Agus Sunaryo, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito Terhadap Jumlah Dana
Deposito Berjangka Pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk.”, Jurnal Ekonomi & Bisnis,
(Jayapura : STIE Port Numbay Jayapura, 2021), Vol. 11, No. 2
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satu tahun. Deposito dengan jangka waktu sampai dengan satu tahun akan

d

iakui sebagai kewajiban jangka pendek, dan deposito dengan jangka waktu

lebih dari satu tahun diakui sebagai kewajiban jangka panjang. Deposito

d

isajikan dalam kewajiban jangka pendek bila jatuh temponya kurang dari satu

tahun. Deposito disajikan dalam kewajiban jangka panjang bila jatuh temponya

lebih dari satu tahun.!!

2. Dasar Hukum Deposito

a. Dasar hukum simpanan berjangka dalam Al-Qur’an :

1) QS. An-Nisa ayat 29 :

- P -
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara

kamu.”12

Penjelasan dari ayat tersebut dalam Tafsir al-Azhar yaitu, kepada
orang yang beriman itu dijatuhkan larangan, jangan sampai mereka
memakan harta benda, yang didalam ayat disebut “harta-harta kamu”
baik yang ditangan sendiri maupun ditangan orang lain dengan cara

yang bathil. Arti bathil ialah jalan yang salah, tidak menurut jalan yang

2011...

1 1bid., him. 66

2 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung : Sygma Publishing,
), him. 83
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sewajarnya. “Kecuali bahwa ada dalam perniagaan dengan ridha
diantara kamu”, maksudnya yaitu dengan jalan niaga beredarlah harta
kamu, pindah dari satu tangan kepada tangan yang lain dalam garis
yang teratur. Pokok utamanya adalah ridha, suka sama suka dengan
garis yang halal.

2) QS. Al-Bagarah ayat 283 :

o - - -
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Artinya : “Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya”*?

b. Hadits

PRPRP VR 2 o, Ao 2 _awe

¥ of e e Ll alas JU g 1) quxmu,ww b O

- - -

A

- z
4 // P - P PR - - z - - - Zo ~ a/

:)\.S.JJAJOD w)ﬂupd“zmdjﬁ.&;‘}b \JQD‘JJJ«JY},J?U“JJ-W

- z 27 -7 - -

- [ o8 - ° Il
s, - ° - 2. L7 -

S By b o)) sl VLJ “ode Jﬂ” A Jgy o o S

(ke
“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai mudarabah,
ia mensyaratkan kepada mudarib-Nya agar tidak mengarungi lautan dan
tidak menuruni lembah, serta tidak membeli hewan ternak. Jika

persyaratan itu dilanggar, ia (mudarib) harus menanggung resikonya.

3 1bid,. him. 49
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Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau
membenarkannya.” (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).**
3. Jenis-jenis Deposito
a. Deposito Berjangka Biasa
Deposito yang berakhir pada jangka waktu yang diperjanjikan,
perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah ada permohonan
baru/pemberitahuan dari penyimpan.
b. Deposito Berjangka Otomatis
Pada saat jatuh tempo, secara otomatis akan diperpanjang untuk
jangka waktu yang sama tanpa pemberitahuan dari penyimpan.
C. Hadiah
1. Pengertian Hadiah
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia adalah suatu pemberian
penghormatan atau disebut dengan ganjaran yang diberikan kepada seseorang.
Hadiah ialah pemberian sesuatu barang oleh seseorang kepada orang lain,
untuk dijadikan sebagai hak miliknya, adanya suatu sebab dan adanya suatu
maksud tertentu. Hadiah adalah suatu pemberian dari seseorang kepada orang
lain tanpa adanya paksaan dari keduanya dan bertujuan untuk membuat
seseorang senang. Selain tanpa adanya paksaan, dalam pemberian hadiah pun

dilarang untuk mengharapkan balasan yang lebih banyak.

14 Dedi Supriadi, “Tafsir Hadits Akad Mudarabah”, Jurnal Ekonomi Syariah, (Bogor :
Universitas Ibn Khaldun Bogor, 2022), Vol. 1, No. 1, him. 12
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Menurut Imam Tagqiy al-Din Bakr Ibnu Muhammad al-Husaini dalam
kitab Kifayat al-Akhyar, hadiah adalah pemilikan tapa penggantian, hadiah
yaitu pemberian sesuatu kepada orang lain untuk dimiliki zatnya tanpa tanpa
mengharapkan penggantian (imbalan). Sedangkan menurut fatwa DSN MUI
No. 86/DSN-MUI/XI1/2012, Hadiah adalah pemberian yang bersifat tidak
mengikat dan bertujuan agar nasabah loyal kepada lembaga keuangan
syariah.®®

Saat ini pemberian hadiah bukan hanya digunakan untuk pemberian
secara pribadi ataupun bonus dalam sebuah pekerjaan, namun kini pemberian
hadiah banyak digunakan perusahaan khusunya perbankan sebagai bagian dari
pada strategi pemasaran dalam menarik minat nasabah. Karena dalam
pemberian hadiah ini, nasabah dapat tertarik untuk menggunakan produk yang
ditawarkan oleh perbankan. Adanya pemberian hadiah juga dapat membuat
nasabah memindahkan tabungannya dari bank sebelumnya ke bank lain.®

2. Dasar Hukum Hadiah

QS. Al-Maidah : 2

s .- - IR e S AR

ol ol &) el 15y Olgally VI e IsislaNy (sally 1 e islass
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S e

15 Fatwa DSN MUI No. 86/DSN-MUI/X11/2012 Tentang Hadiah

16 1gbal Kurniawan, “Implementasi Fatwa DSN-MUI No.86/DSN-MUI/X11/2012 Tentang
Hadiah Dalam Penghimpunan Dana Lembaga Keuangan Syariah Pada Simpanan Ceria Prima
(Studi Pada BMT ASSYAFI'IYAH Karang Anyar Lampung Selatan)”, Skripsi diterbitkan, Prodi
Hukum Ekonomi Syariah UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2021, him. 45
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah

sangat berat siksa-Nya .1’

Menurut syara’, hukum asal hadiah adalah sunnah, sebagaimana
sabda Nabi Muhammad SAW vyang diriwayatkan oleh Abu Hurairah,
Abdullah bin Umar, dan Aisyah RA berikut ini:

o Iyl
Artinya: “Saling memberi hadiahlah kalian, maka kalian akan saling
mencintai.”

Ali Fikri menjelaskan bahwa hibah dan hadiah dapat melahirkan rasa
cinta dalam hati serta dapat menghilangkan dendam dan permusuhan.

Berdasarkan dua hadits tersebut, hukum pemberian hadiah adalah
sunnah, begitu pula hukum menerimanya. Hadiah merupakan lambang
kasih sayang antar sesama. Dengan saling memberi hadiah, akan timbul rasa

kasih sayang dan hilangnya rasa dengki.'®

17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah, (Bandung : Sygma Publishing,
2011...), him. 106

18 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah, ..., him. 304
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3. Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/ XI11/2012 Tentang Hadiah dalam

Penghimpunan Dana LKS

a. Ketentuan terkait Pihak yang Berjanji (Wa'id)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Hadiah promosi yang diberikan LKS kepada nasabah harus dalam
bentuk barang dan/atau jasa, tidak boleh dalam bentuk uang;

Hadiah promosi yang diberikan LKS harus berupa benda yang wujud,
baik wujud hagiqgiy maupun wujud hukmiy;

Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang
mubah/halal;

Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang
bersangkutan, bukan milik nasabah;

Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi’a/, maka hadiah
promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad wadi’a#;

LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah selama
syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik riba;

Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh LKS, penerima hadiah harus mengembalikan hadiah
yang diterimanya;

Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak
Ketiga oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS setelah
memperhatikan pertimbangan Dewan Pengawas Syariah;

Pihak otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan

Lembaga Keuangan Syariah terkait pemberian hadiah promosi dan
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hadiah atas Dana Pihak Ketiga kepada Nasabah, berikut
operasionalnya.
b. Ketentuan terkait Cara Penentuan Penerima Hadiah

1) Hadiah promosi tidak boleh diberikan LKS dalam hal:

a) Bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari
perusahaan/institusi yang menyimpan dana.

b) Berpotensi praktik risywah (suap), dan/atau

c) Menjurus kepada riba terselubung

2) Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari gimar
(maysir), gharar, riba, dan akl al-mal bil batil;

3) Pemberian hadiah promosi oleh LKS boleh dilakukan secara langsung,
dan boleh pula dilakukan melalui pengundian (qurah).

c. Ketentuan Hadiah dalam Simpanan Dana Pihak Ketiga

LKS boleh memberikan hadiah atas simpanan nasabah, dengan syarat:

1) Tidak diperjanjikan sebagaimana substansi Fatwa DSN-MUI Nomor
01/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro, dan Nomor 02/DSN-
MUI/1V/2000 tentang Tabungan;

2) Tidak menjurus kepada praktik riba terselubung; dan/atau

3) Tidak boleh menjadi kelaziman (kebiasaan/ urf).®

19 Fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/ X11/2012 Tentang Hadiah
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PRAKTIK DEPOSITO BERHADIAH DENGAN AKAD WADI’4H DI
KSPPS BMT NAJMUL UMMAH (NU) KASIMAN KABUPATEN

BOJONEGORO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman adalah salah satu lembaga keuangan syariah non bank yang
operasionalnya dengan berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam dan sekarang
banyak diperbincangkan di lingkungan masyarakat. Awal berdirinya BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman pada 2017 yang baru mempunyai dua AO dan
pengurusnya berjumlah tiga dengan jadi yang bisa dibilang minim demi
berjalannya KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman pada waktu itu.

KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman berdiri dengan modal awal
sebesar Rp. 60.000.000 dari 60 penanam saham satu juta tiap anggota, dari 49
anggota yang terdaftar dan didorong oleh motivasi para pendiri yang
mempunyai keinginan untuk berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi
syariah di Indonesia secara konkrit, khususnya di bidang keuangan mikro.
Selanjutnya, pada bulan Mei 2016, dikarenakan belum ada simpanan pokok
yang masuk untuk digunakan operasional, maka dengan adanya sisa uang
pengajian umum yang dilaksanakan oleh PR NU desa Besah.yang digunakan

sebagai modal selanjutnya.
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Dengan berjalannya waktu, atas berkumpulnya pengurus MWC NU
Kasiman dalam rangka meningkatkan perekonomian masyarakat yang
mempunyai aset berharga serta membantu perekonomian masyarakat sesuai
dengan asas syariah. Maka dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh dewan
pengawas syariah baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
pengamatan/observasi, diskusi, rapat-rapat, masukan anggota, dan audit
pemeriksaan secara langsung terhadap kegiatan koperasi, telah menunjukan
perkembangan yang cukup baik dan upaya perbaikan KSPPS BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman dapat mermbuka cabang/ perwakilan dan atau usaha
lain atas persetujuan rapat anggota.

Profil KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten Bojonegoro

a. | Tanggal Berdiri | : | 13 Februari 2017
b. | Badan Hukum : | 003910/BH/M.KUKM.2/1\V/2017
c. | Alamat . | JI. Wonosari No 45, Desa Besah RT 03 RW 01

Kec.Kasiman Kab. Bojonegoro

d. | Website . | https://bmtnukas.co.id/
e. | Email . | bmtnukaskasiman@gmail.com
f. | No. Telp : | 081390645778

2. Visi, Misi, dan Motto BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman

Dengan Visi dan Misi yang berorientasi pada ekonomi syariah, BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman dapat menghimpun anggota dari berbagai

lapisan masyarakat, mulai dari lapisan atas sampai lapisan bawah, untuk


https://bmtnukas.co.id/
mailto:bmtnukaskasiman@gmail.com
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bersama-sama menuju cita-cita pembentukan lembaga perekonomian syariah
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan bagi para anggota
khususnya dan juga bagi masyarakat luas pada umumnya.*
a. Visi . Sebagai Lembaga Intermediasi yang professional dan dalam
menopang Pengembangan Koperasi Syariah.
b. Misi  : - Membentuk kelembagaan yang kuat melalui penguatan
sistem serta pembenahan organisasi dan keanggotaan.

- Menciptakan pengusaha muslim yang tangguh dan
berilmu sebagai bekal untuk berusaha dan bermuamalah
syariah.

c. Motto : “BERSAMA BMT NUKAS MEMBANGUN EKONOMI

SYARIAH”

1 Mustarom, Manager Marketing BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Wawancara
Pribadi, 16 Juli 2022, Pukul 13.00 WIB.



3. Struktur Organisasi, Tugas, dan Fungsi

a. Struktur Organisasi BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman
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Rapat Anggota Keterangan :
Tahunan | | ------- : Garis Koordinasi
: Garis Intruksi
Badan
Dewan Pengawas Penqurus Dewan Pengawas
Administrasi |~ gurts - Syariah
M Manager Manager Manager
Manager anager Keuangan Personalia ) _g
. |_| SDMdan | _| -l | Logistik &
Marketing . dan & Layanan o
Audit . Bisnis
Operasional Anggota
NUKAS
MART
Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala
Cabang Cabang Cabang Cabang Cabang Cabang
padangan Malo Banjarjo Ngraho Wado Randublatung
Teller Teller Teller Teller Teller Teller
Account Account Account Account Account Account
Officer Officer Officer Officer Officer Officer
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Keterangan :2

1. Dewan Pengawas Administrasi
Ketua : Junaidi Taslim
Anggota : Budi Purnomo, Khoirul Anwar

2. Dewan Pengurus

Ketua : Khoirul Anwar
Sekretaris : Sapran
Bendahara : Muyanti Indah L.

3. Dewan Pengawas Syariah
Ketua : Masrukin
Anggota : Aguszali, Mukrimun, M. Munir, M.Mansur,

Rini Listyowati, Al Muiz

4. Manager
Manager SDM & Audit : Abdul Qhoyin
Manager Marketing : Mustarom
Manager Keuangan : Biyanti
Manager Personalia : Nur Alfiani
Manager Bisnis & Logistik : Nova Rosa G.P
Ass. Manager Marketting : Ahmad Imam Hambali & Ali Maksum

Ass. Manager SDM & Audit  : Istigomah & Subiyanto

Staff IT & Data : Anang Ma’ruf Bahtiar

2 Struktur Organisasi KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman



Staff Keuangan

Staff Logistik dan Bisnis

Kantor Kasiman
Kepala Cabang
Teller

Staff Administrasi
Customer Service

Account Officer

AO Penagihan
Kantor Padangan
Kepala Cabang
Teller

Staff Administrasi

Account Officer (AO)

Kantor Malo
Kepala cabang
Teller

Admin

Account Officer (AO)
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: Nur Alfi Qhoiriyah

: M. Romadhon

: Sunari

: Itsna Nur A

. Syarifa Hayati
: Dwi Ayu S.

: M. Miftahul Huda, Kurnia Eka S,

Imron Muzaqgi, Nendra Wiyanto,

Aris Firnanda, Siti Uswatun k. & Kisworo

: Muhammad Ansori & Amin Asroni

: Dwi Cahyo P.
: Anneke Lutfi F.
: Widya Kusuma W.

: Ameliya K., Lina Kristanti, Ninda Insani,

Yoga Saputra, Aditya Budiarto, & Alif Nur

: Teguh Setiawan
: Miftakhur rohmah
: Rufianawati

. Syaiful, Khoironi, & M. Khoirun Nasikin



8.

10.

11.

12.

Kantor Banjarjo
Kepala Cabang
Teller

Admin

Account Officer (AO)

Kantor Ngraho
Kepala Cabang
Teller

Account Officer (AO)

Kantor Kedungtuban
Kepala Cabang
Teller

Account Officer (AO)

Kantor Randublatung
Kepala Cabang
Teller

Account Officer (AO)

Kantor Menden

Kepala Cabang
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: Rokhim

: Zulfa Nahdia R.

: Kindi Tinass.

: Dwi Enggar, Azizatun Nikmah, Sarjono

Ida Rahmawati

: M. Mahfud
: Jamilah Kholili
: Ataha Subagio, Zaenal Arifin

Ermin Oktavianus Wildad

: Ahmad Khamidi
. Itsna Rizqi A.
: Uyyunus, Icuk Sugiarto, M Nur Sholikin

Lutfiatun, Agung Aldi F, & Ahmad Hasim

: M. Muafiqgil Anam
: Ameilya Rahayu P.
: M. Andi Firmansyah, Muhammad Risjal,

Siti Maria Ulfa

- Robi



13.

14.

15.

16.

17.

Teller

Account Officer (AO)
Kantor Purwosari
Kepala Cabang

Teller

Account Officer (AO)
Kantor Ngambon
Kepala Cabang

Teller

Account Officer (AO)
Kantor Gayam
Kepala Cabang

Teller

Account Officer (AO)
Kantor Tambakrejo
Kepala Cabang

Teller

Account Officer (AO)
Kantor Batokan
Kepala Cabang

Teller

Account Officer (AO)

: Mitta Alfiani

: M. Kasan, Ferdianto, & Septia Ardianto

: Lutfi Anam
: Elliza Al-Ghofar

: Meys Anesta, Miftahurriski, & Alif

: Ahmad Hermanto
: Siti Shofiah

: Nurul Eni & Okta Fian Nur Cahyono

: Ahmad Fuad Hasyim
: Nur Afni K.

: Nur Fatihatin & M. Ali Zahroni

: Aris Widodo
: Mita Dewi Rizkiza

: Dewi Muftisari & Ida Fatmawati

: Bagas Abdi S.
: Kholila Umayya

: Muhammad Irfan S & Sofiyul Maali
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b. Tugas-Tugas Struktur Organisasi
1) Dewan Pengawas Syariah
a) Bertanggung jawab kepada RAT (Rapat Anggota Tahunan)
b) Mengawasi jalannya kegiatan usaha BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman agar tidak menyimpang pada prinsip syariah.
c) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab

(1) Memberikan penilaian terhadap Keputusan Kegiatan KSPPS BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman terutama yang menyangkut dengan
aspek syariah.

(2) Mengawasi dan menjaga agar kegiatan usaha KSPPS BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman tidak menyimpang dari prinsip-prinsip
syariah.

(3) Memberikan saran kepada pengurus dan manager baik diminta
maupun tidak diminta terutama yang berkaitan dengan pengelolaan
sistem syariah.

(4) Menelaah dan menganalisa produk KSPPS BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman dari segi syariah.

(5) Membuat laporan hasil pengawasan yang disampaikan dalam
Rapat Anggota.

d) Tugas Khusus
(1) Melakukan tugas — tugas khusus yang diamanatkan oleh Rapat

Anggota.
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(2) Mengembangkan kemampuan diri melalui training dan

sebagainya.
2) Dewan Pengawas

a) Bertanggung jawab kepada RAT (Rapat Anggota Tahunan)

b) Mengawasi jalannya kegiatan usaha KSPPS BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman agar tidak menyimpang dari ketentuan yang telah
ditetapkan dalam Rapat Anggota.

c) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab :

(1) Memberikan penilaian terhadap keputusan kegiatan KSPPS BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman.

(2) Mengawasi dan menjaga agar kegiatan usaha KSPPS BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman agar tidak menyimpang dari ketentuan
yang telah ditetapkan dalam Rapat Anggota.

(3) Memberikan saran kepada pengurus dan manager baik diminta
maupun tidak diminta.

d) Tugas Khusus
(1) Melakukan tugas-tugas khusus yang diamanatkan oleh Rapat

Anggota

(2) Mengembangkan kemampuan diri melalui training dan

sebagainya.
3) Sekretaris
a) Bertanggung jawab kepada Ketua

b) Fungsi :
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(1) Bertanggung jawab atas lalu lintas administrasi secara umum
(2) Pemegang kebijakan umum administrasi koperasi
¢) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab :

(1) Mengarsip surat-surat keluar masuk, naskah perjanjian, dan
administrasi umum lainnya yang berkaitan dengan tugas-tugas
Pengurus

(2) Melaksanakan tertib administrasi keanggotaan, kepengurusan dan
administrasi lainnya

(3) Mengawasi dan memberikan penilian atas kinerja karyawan

(4) Memonitoring absensi hadir karyawan dan mengatur pelaksanaan
tugas seluruh karyawan.

d) Tugas Khusus :
(1) Melakukan tugas-tugas khusus yang diberikan Ketua
(2) Mengembangkan kemampuan diri melalui training dan sebagainya.
4) Bendahara
a) Bertanggung jawab kepada Ketua
b) Fungsi :

(1) Bertanggung jawab dan mengarsip seluruh tanda bukti transaksi
untuk kebenaran  pencatatan transaksi sesuai dengan prinsip
akuntansi pola syariah yang berlaku di lingkungan KSPPS BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman.

(2) Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan KSPPS BMT

Najmul Ummah (NU) Kasiman.
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¢) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab :
(1) Melakukan penghimpunan dana
(2) Mencari alternative sumber dana tambahan
(3) Menghitung dan memeriksa uang tunai setiap hari kerja
(4) Memonitoring Cash Flow KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman baik di Kantor Pusat maupun Kantor Cabang.
d) Tugas Khusus :
(1) Melakukan tugas-tugas khusus yang diberikan Ketua
(2) Mengembangkan kemampuan diri melalui training dan sebagainya.
5) Manager SDM dan Audit
a) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab :
(1) Menyusun kriteria SDM dan pengadaannya
(2) Mencari terobosan rekrutmen SDM
(3) Memonitoring kerja dan kinerja SDM
(4) Membuat analisa kinerja SDM pada setiap akhir bulan untuk
disampaikan kepada manager dan pengurus.
b) Wewenang :
Bertanggung jawab atas pelaksanaan, pengaturan, kecepatan dan
kebenaran rekrutmen SDM
¢) Tugas Khusus :
(1) Melakukan tugas-tugas khusus yang diberikan manager/pengurus
(2) Mengembangkan kemampuan diri maupun karyawan melalui

training dan sebagainya.
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6) Staff Administrasi Pembiayaan
a) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab :
(1) Mencatat permohonan pembiayaan pada buku registrasi
permohonan pembiayaan
(2) Mengarsip surat perjanjian akad pembiayaan
(3) Mengamankan surat - surat bukti barang jaminan
b) Tugas Khusus :
(1) Melakukan tugas-tugas khusus yang diberikan Divisi
Pembiayaan
(2) Mengembangkan kemampuan diri maupun karyawan melalui
training dan sebagainya
7) Accounting
a) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab :
(1) Memonitoring kebenaran transaksi harian dan bulanan baik di
Kantor Pusat maupun Kantor Cabang
(2) Memonitoring verifikasi transaksi harian baik di Kantor Pusat
maupun Kantor Cabang
(3) Melakukan input transaksi keuangan melalui jurnal setelah
mendapatkan persetujuan dari bendahara
(4) Membuat laporan fixed asset KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman baik pusat maupun cabang
b) Tugas Khusus :

(1) Melakukan tugas - tugas khusus yang diberikan Bendahara
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(2) Mengembangkan kemampuan diri maupun karyawan melalui
training dan sebagainya.
8) Teller
a) Tugas Pokok dan Tanggung Jawab :
(1) Memberikan pelayanan secara prima kepada setiap anggota dan
calon anggota
(2) Menghitung keadaan keuangan atau transaksi setiap hari
(3) Mencatat dan menginput seluruh transaksi harian
b) Tugas Khusus :
(1) Melakukan tugas-tugas khusus yang diberikan bendahara
(2) Mengembangkan kemampuan diri maupun karyawan melalui

training dan sebagainya.®

4. Produk-Produk Di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman
a. Produk Simpanan
1) Si-MUDA ( Simpanan Mudarabah )
Tabungan mudarabah, nasabah berperan sebagai pemilik modal
(shohibul maal), sementara BMT sebagai pengelola dana (mudarib).
Nantinya, sebagai pengelola dana, BMT menyalurkan uang nasabah
tersebut untuk membiayai usaha. Simpanan mudarabah adalah
simpanan/tabungan yang bisa di ambil sewaktu-waktu dan tanpa ada

potongan biaya apapun.

3 Nur Alfiani., Teller Kantor Pusat BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Wawancara
Pribadi, Pada Tanggal 16 Juli, Pukul 10.00 WIB.
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Si-DIK (Simpanan Pendidikan)

Simpanan pendidikan adalah produk/layanan yang bertujuan untuk

merencanakan biaya pendidikan dengan sistem simpanan bulanan.

Anggota dapat memilih jangka waktu 1,2 tahun sesuai dengan

perencanaan pendidikan.

Si-FITRI (Simpanan Idul Fitri)

Simpanan Idul Fitri adalah yang dijamin keutuhan nilainya serta

tabungan dapat diambil pada saat H-7 sebelum Idul Fitri dan akan

mendapat bagi hasil setiap bulannya. Nasabah Si-FITRI akan

mendapat bingkisan lebaran dari BMT Najmul Ummah (NU)

Kasiman dengan ketentuan tabungan sebagai berikut :

a) Tabungan minimal Rp. 1.000.000 diakhir periode tabungan Sl-
FITRI

b) Tabungan tidak pernah diambil/tabungan mengendap

c) Tabungan minimal 10 bulan sebelum lebaran

Si-AQUR (Simpanan Agigah dan Qurban)

Simpanan qurban dan agigah menggunakan prinsip syariah berakad

wadiah yad dhamanah.Simpanan yang alokasi dananya dipersiapkan

untuk pembelian hewan qurban atau agigah bagi anggota yang ingin

melaksanakan ibadah qurban dan agigah.

Si-UMHA (Simpanan Umroh dan Haji)
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Mulailah merencanakan keberangkatan Umroh dan Haji anda dengan
menabung di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman di jamin keutuhan
nilainya dan dapatkan tambahan nilai bagi hasil yang menguntungkan.
Si-WADU (Simpanan Wadi’ah Ummat)

Merupakan simpanan syariah berakad wadi’ah yad dhomanah,
diperuntukan bagi lembaga masjid/ perorangan/ perusahaan/ jamaah

tahlil/ sekolah dan dapat diambil pada saat diperlukan.

b. Produk Pembiayaan

1)

2)

3)

Pembiayaan Mudarabah

Pembiyaan mudarabah (bagi hasil) adalah jenis pembiayaan dimana
lembaga menyediakan dana yang kemudian dikelola oleh anggota
pembiayaan. Dan hasil keuntungannya dibagi sesuai dengan
kesepakatan bersama dalam bentuk nisbah tertentu dari keuntungan
pembiayaan.

Pembiayaan Murabahah

Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan berdasarkan akad jual beli
antara bmt dan nasabah.BMT membeli barang yang dibutuhkan dan
menjuaknya kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan
keuntungan margin yang telah disepakati. Akad ini sudah ada dan
sudah diterapkan.

Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan dengan skema bagi hasil, dimana pihak BMT

menempatkan dana sebagai modal untuk usaha nasabah, selanjutnya
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pihak BMT dan nasabah akan melakukan bagi hasil atas usaha sesuai
nisbah yang disepakati pada jangka waktu tertentu. Akad ini sudah ada
akan tetapi belum diterapkan karena terlalu beresiko.
4) Pembiayaan Ar-Rahn
Pembiayaan Ar-rahn pada dilakukan yaitu dengan menahan salah satu
harta milik si peminjam atas pinjaman yang diterimanya atau dapat
juga kita sebut sebagai gadai. Akad ini sudah ada dan sudah diterapkan.
5) Kafalah Haji
Kafalah haji adalah pembiayaan kepada nasabah untuk kebutuhan
dalam pembayaran biaya ibadah haji.
Deposito Berhadiah
Deposito berhadiah adalah simpanan anggota yang pengambilannya hanya
dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan
dan akan mendapatkan bagi hasil berupa hadiah secara langsung diawal
akad. Jangka waktu yang digunakan dimulai dari 12, 24, 36, 48, dan 60
bulan.
. Simpanan Sukarela Bahagia (SSB)
Simpanan sukarela bahagia adalah simpanan yang memiliki sistem yang
sama dengan deposito berhadiah, yaitu simpanan investasi berjangka bagi
nasabah dan akan mendapatkan hadiah secara langsung diawal sesuai

dengan kesepakatan dengan jangka waktu 12, 24, 36, 48, dan 60 bulan.
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Perbedaan terletak pada keuntungannya yaitu dapat secara otomatis

menjadi anggota, bisa mengikuti RAT (Rapat Anggota Tahunan), dll.*

Tabel 1

Perhitungan Bagi Hasil tabungan

No Jenis tabungan Nisbah Nisbhah
Anggota BMT
1 | Si-MUDA (simpanan mudarabah) 17% 83%
2 | Si-DIK (simpanan pendidikan) 50% 50%
3 | Si-FITRI (simpanan idul fitri) 16% 84%
4 | Si-AQUR (simpanan agigah dan qurban) 9% 91%
5 | Si-UMHA (simpanan umroh dan haji) 17% 83%
6 | Si-WADU (simpanan wadi a2 ummat) 17% 83%
Tabel 2
Perhitungan Bagi Hasil Tabungan Berjangka

No | Jenis tabungan Nisbah Anggota Nisbah BMT

1 | 3Bulan 30% 70%

2 | 6 Bulan 40% 60%

3 | 12 Bulan 50% 50%

4 | 18 Bulan 55% 45%

5 | 24 Bulan 60% 40%

6 | Berjangka berhadiah Sesuai kesepakatan | Sesuai kesepakatan

4 Brosur Produk-Produk di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman
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B. Praktik Deposito Berhadiah Di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman

Deposito berhadiah di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman adalah
simpanan dalam bentuk investasi berjangka yang pengambilannya hanya dapat
dilakukan pada saat jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan dan akan mendapatkan
bonus berupa hadiah secara langsung diawal akad. BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman menggunakan jangka waktu yang dimulai dari 12, 24, 36, 48, dan 60
bulan. Dana yang dibutuhkan untuk dapat mendepositkan dananya minimal dimulai
dari Rp 5.000.000,. dengan minimal jangka waktu 12 bulan. Semakin panjang
jangka waktu dan simpanannya maka pihak BMT akan memberikan imbal lebih
tinggi bagi hasil yang ditanamkan nasabah. Produk deposito berhadiah ini termasuk
dalam akad wadi’ak yad adh-dhamanah. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai
penitip yang memberikan hak kepada koperasi tersebut untuk menggunakan atau
memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan koperasi syariah bertindak
sebagai pihak yang dititipi dana atau barang disertai hak untuk menggunkan dan
memanfaatkan dana/barang tersebut.

Tujuan produk deposito berhadiah bagi BMT Najmul Ummah (NU)

Kasiman dan bagi nasabah adalah sebagai berikut :

1. Bagi BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman :
a. Untuk meningkatkan sumber dana dengan jangka waktu pengendapan
yang cukup lama.
b. Meningkatkan corporate image BMT sebagai Koperasi yang peduli
terhadap perencanaan keuangan nasabah.

c. Meningkatkan jumlah Penabung dan dana masyarakat.
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d. Meningkatkan loyalitas Penabung.
e. Melengkapi produk funding BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.
2. Bagi Nasabah :
a. Mendapat kepercayaan dan kepastian dana dalam investasi untuk masa
depan.
b. Mendapatkan manfaat asuransi
c. Sarana investasi dengan tingkat nisbah bagi hasil yang lebih menarik.

d. Meningkatkan kedisiplinan Penabung untuk menabung

Adapun prosedur pengajuan pada produk deposito berhadiah di BMT

Najmul Ummah (NU) Kasiman adalah sebagai berikut :

a. Nasabah atau anggota yang ingin mengajukan deposito berhadiah bisa datang
langsung ke kantor BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman atau bisa lewat
petugas yang mendatangi rumah calon anggota untuk mendapatkan informasi
lebih tentang produk deposito berhadiah.

b. Nasabah atau anggota yang ingin mengajukan harus memenuhi persyaratan
yang terdiri dari :

1) Mengisi formulir pendaftaran untuk megajukan deposito berhadiah
2) Melampirkan fotocopy identitas diri berupa KTP/SIM.

c. Nasabah melakukan penyetoran dana awal pada saat pembukaan rekening
melalui kantor BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.

d. Setelah menyerahkan dana dan diterima oleh pihak BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman kemudian nasabah diharuskan untuk menandatangai berkas-

berkas dengan tanda telah berlangsungnya sighat atau ijab gabul. Berkas-
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berkas yang ditandatangani adalah bentuk persyaratan dan ketentuan sebagai
anggota BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.

e. Nasabah akan mendapatkan hadiah langsung setelah 3 (tiga) hari pembukaan
rekening.

f. Hadiah yang didapatkan sudah sesuai dengan kesepakatan bersama/sesuai
jangka waktu dan nominal dana yang disetorkan.

g. Nasabah tidak mendapatkan buku rekening atau tabungan, melainkan akan
mendapatkan warkat (sertifikat) deposito berhadiah.

h. Nasabah hanya dapat melakukan pencairan dana setelah jangka waktu berakhir
dan wajib memperlihatkan warkat (sertifikat) deposito berhadiah serta

persyaratan lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.®

Dalam praktiknya, produk deposito berhadiah di BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman dalam memberikan bonus berupa hadiah yang diserahkan di awal
setelah akad yaitu berupa barang elektronik yang bermacam-macam jenisnya.
Nasabah akan mendapatkan hadiah tersebut sesuai dengan nominal dana yang
ditanamkan pada BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman dan jangka waktu tertentu.
Semakin besar dana yang ditanamkan dan jangka waktu yang lebih panjang, maka
hadiah yang akan diberikan nasabah juga lebih besar. Pemberian bonus berupa
hadiah ini adalah salah satu strategi guna untuk menarik minat masyarakat agar

bergabung menjadi anggota di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.

> Mustarom, Manager Marketing BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Wawancara
Pribadi, 16 Juli 2022, Pukul 13.00 WIB.
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Tabel 3

Daftar Jangka Waktu Deposito Berhadiah

Tabungan Jangka Waktu Hadiah
Rp. 5.000.000 1 Tahun Kipas Angin Dinding
2 Tahun Kompor 1000 Api
3 Tahun Kompor 2 Tungku, Kipas Dinding
Rp. 10.000.000 1 Tahun Kompor Rinai
2 Tahun Blender Phillips
3 Tahun Mesin Cuci 7 Kg, Kipas Dinding
Rp. 20.000.000 1 Tahun Blender Phillips
2 Tahun Kulkas Polytron
3 Tahun Kulkas Polytron, Kompor 2 Tungku
Rp. 50.000.000 1 Tahun Mesin Cuci Polytron, Kompor Rinai
2 Tahun Kulkas Polytron, Mesin Cuci, Kompor
Rinali, Kipas Dinding
3 Tahun Kulkas 2 Pintu, Blender Phillips, Kipas
Dinding, Kompor 1000 Api
Rp. 70.000.000 1 Tahun Kulkas Polytron 2 Pintu
2 Tahun Kulkas Polytron 2 Pintu, Mesin Cuci,
Kipas Dinding, Blender Panasonic
3 Tahun Kulkas Polytron, TV Samsung 43-Inch
LED, Mesin Cuci, Kipas Dinding
Rp. 100.000.000 1 Tahun Showcase, Kompor, Blender Phillips
2 Tahun Kulkas Polytron, TV Samsung 43-Inch
LED, Mesin Cuci, Blender Phillips,
Kompor Rinai, Kipas Angin
3 Tahun NEW Honda Scoopy Fashion
Rp. 120.000.000 3 Tahun Honda Vario 125 CBS
Rp. 130.000.000 3 Tahun NEW Honda Vario 150 CBS
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Sebagai contoh Ibu Jumining yaitu salah satu nasabah dari produk deposito
berhadiah di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman. Beliau menanamkan dananya
pada produk deposito berhadiah dengan nominal Rp. 20.000.000,. dan dalam jangka
waktu 2 tahun. Dengan nominal tersebut pihak BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman telah memberikan bonus berupa hadiah yaitu mendapatkan Kulkas
Polytron. Hadiah tersebut akan diserahkan kepada nasabah di awal setelah

melakukan akad/kesepakatan.®

Sebagai contoh kedua Ibu Yayuk Kartini, yaitu salah satu nasabah dari
produk deposito berhadiah di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman. Ibu Yayuk
menanamkan dananya pada produk deposito berhadiah dengan nominal Rp.
130.000.000 dan dalam jangka waktu 3 tahun. Dengan nominal tersebut pihak BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman telah memberikan bonus berupa hadiah yaitu
mendapatkan NEW Honda Vario 150 CBS. Hadiah tersebut akan diserahkan

kepada nasabah di awal setelah melakukan akad/kesepakatan.’

Bagi anggota yang akan menarik dana deposito berhadiah sebelum jatuh
tempo maka harus mendapatkan persetujuan dari pihak BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman. Anggota tidak akan dikenakan penalty jika ingin menarik dananya,
melainkan anggota akan dikenakan ganti rugi (iwadh) yang mana ganti rugi tersebut

akan digunakan untuk dana sosial dan pihak BMT tidak menerimanya sedikitpun.

& Jumining, Nasabah BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Wawancara Pribadi, Pada
Tanggal 29 Juli 2022, Pukul 11.00 WIB.

"Yayuk Kartini, Nasabah BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Wawancara Pribadi, Pada
Tanggal 29 Juli 2022, Pukul 13.20 WIB.
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Kemudian untuk hadiah yang sudah diterima anggota juga tidak akan di tarik
kembali dikarenakan hadiah itu sebagai bonus yang sudah menjadi hak milik

penerima atau anggota.

Dari hasil observasi di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman produk
deposito berhadiah merupakan simpanan berjangka yang menggunakan akad
wadi ah yad adh-dhamanah, Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang
memberikan hak kepada koperasi tersebut untuk menggunakan atau memanfaatkan
uang atau barang titipannya, sedangkan koperasi syariah bertindak sebagai pihak
yang dititipi dana atau barang disertai hak untuk menggunkan dan memanfaatkan
dana/barang tersebut. Dengan demikian, pihak koperasi bertanggung jawab atas
dana atau barang titipan serta pemilik dapat mengambil dananya pada saat jangka
waktu yang telah ditentukan. Dan koperasi juga berhak sepenuhnya atas

keuntungan yang didapat dari hasil pemanfaatan dana atau barang tersebut.

KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman memberikan bonus berupa
hadiah diawal setelah akad mempunyai alasan tersendiri yaitu BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman memiliki target untuk meningkatkan pencapaian dalam
penghimpunan dana pada setiap tahunnya bagi para nasabah. Semakin banyak
nasabah yang menghimpun dananya dalam bentuk tabungan untuk menyimpan
uang ataupun deposito sebagai tempat untuk berinvestasi dalam jangka panjang,
maka akan semakin banyak juga pendapatan yang diperoleh BMT. Sehingga BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman dapat melakukan banyak kegiatan dalam hal

penyaluran dana atau memberikan pinjaman (pembiayaan) kepada nasabah.
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Suatu lembaga keuangan baik syariah maupun konvensional dalam
melakukan strategi pemasaran pada intinya adalah memiliki tujuan yang sama yaitu
dengan menarik minat masyarakat agar bergabung menjadi anggota atau nasabah
pada lembaga itu sendiri. Pada produk deposito dalam perkembangannya, hadiah

kini telah menjadi salah satu upaya untuk melakukan promosi pada masyarakat.



BAB IV
TINJAUAN FIQOH MU’AMALAH TERHADAP PRAKTIK DEPOSITO
BERHADIAH DENGAN AKAD WADI’4AH DI KSPPS BMT NAJMUL

UMMAH (NU) KASIMAN KABUPATEN BOJONEGORO

A. Analisis Praktik Deposito Berhadiah Dengan Akad Wadi’ah Di KSPPS BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman Kabupaten Bojonegoro

Wadi’ah secara bahasa adalah meninggalkan atau titipan. Menurut istilah
wadi 'ah adalah kegiatan dengan pemberian mandat dari seseorang yang menitipkan
uang atau barang ke orang lain untuk dijaga sebagaimana mestinya. Akad wadi’ah
adalah amanah, kepercayaan yang diserahkan seseorang kepada orang yang
dipercaya mampu menjaganya.! Kegiatan penghimpunan dana masyarakat
merupakan suatu hal yang sudah biasa dilakukan dalam lembaga keuangan syariah.
Penghimpunan dana dapat berupa simpanan, tabungan wadi a/, deposito, dan giro
yang dalam hal ini lazim terjadi di kehidupan masyarakat.

KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman merupakan salah satu
lembaga yang bergerak di bidang keuangan syariah atau disebut dengan lembaga
keuangan syariah, yang memiliki kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana.
Salah satu produk yang menggunakan akad wadz’as di BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman yaitu deposito berhadiah. Produk deposito berhadiah ini termasuk dalam

akad wadi’ah yad adh-dhamanah dengan cara yaitu nasabah menyerahkan dana

! Mahmudatus Sa’diyah, “Modul Ajar Figh Muamalah”, (Sumatra Barat : Mitra Cendekia
Media, 2022), Cetakan Pertama, him. 21
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sepenuhnya kepada pihak koperasi untuk dikelola dalam bentuk investasi dalam
jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan bersama dan atau dapat
memanfaatkan pada jenis usaha apapun selama tidak bertentangan dengan prinsip
dan syariat Islam. Jangka waktu pada produk layanan deposito berhadiah ini
memiliki minimal waktunya adalah satu tahun, dua tahun, sampai maksimal tiga
tahun. Dalam hal ini, nasabah bertindak sebagai penitip yang memberikan hak
kepada koperasi tersebut untuk menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang
titipannya, sedangkan koperasi syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana
atau barang disertai hak untuk menggunakan dan memanfaatkan dana/barang
tersebut.

Dalam melakukan simpanan berjangka di BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman khususnya pada produk deposito berhadiah sebelumnya nasabah harus
menjadi anggota BMT dahulu dan kemudian mengajukan sesuai prosedur dengan
memenuhi persyaratan sebagai berikut :

i. Nasabah atau anggota yang ingin mengajukan deposito berhadiah bisa datang
langsung ke kantor BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman atau bisa lewat
petugas yang mendatangi rumah calon anggota untuk mendapatkan informasi
lebih tentang produk deposito berhadiah.

J.  Nasabah atau anggota yang ingin mengajukan harus memenuhi persyaratan
yang terdiri dari :

3) Mengisi formulir pendaftaran untuk mengajukan deposito berhadiah

4) Melampirkan fotocopy identitas diri berupa KTP/SIM.
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k. Nasabah melakukan penyetoran dana awal pada saat pembukaan rekening
melalui kantor BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.

I. Setelah menyerahkan dana dan diterima oleh pihak BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman kemudian nasabah diharuskan untuk menandatangai berkas-
berkas dengan tanda telah berlangsungnya sighat atau ijab gabul. Berkas-
berkas yang ditandatangani adalah bentuk persyaratan dan ketentuan sebagai
anggota BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.

m. Nasabah akan mendapatkan hadiah langsung setelah 3 (tiga) hari pembukaan
rekening.

n. Hadiah yang didapatkan sudah sesuai dengan kesepakatan bersama/sesuai
jangka waktu dan nominal dana yang disetorkan.

0. Nasabah tidak mendapatkan buku rekening atau tabungan, melainkan akan
mendapatkan warkat (sertifikat) deposito berhadiah.

p. Nasabah hanya dapat melakukan pencairan dana setelah jangka waktu berakhir
dan wajib memperlihatkan warkat (sertifikat) deposito berhadiah serta

persyaratan lain sesuai dengan ketentuan yang berlaku.!

Setelah nasabah melengkapi semua persyaratan serta mengisi formulir
pengajuan produk deposito berhadiah yang ditetapkan oleh pihak BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman dan menyetujui semua persyaratan yang ada. Maka pihak

BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman akan menindaklanjuti dalam memanfaatkan

1 Mustarom, Manager Marketing BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Wawancara
Pribadi, 16 Juli 2022, Pukul 13.00 WIB.
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dana dengan melakukan kegiatan usaha apapun selama tidak bertentangan dengan

syariat Islam.

Dalam praktiknya, produk deposito berhadiah di BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman, nasabah akan mendapatkan bonus berupa hadiah dengan dana yang
ditanamkan minimal sebesar Rp. 5.000.000,. dan dalam jangka waktu minimal 12
bulan. Pemberian bonus berupa hadiah yang diserahkan di awal setelah akad yaitu
berupa barang elektronik yang bermacam-macam jenisnya. Nasabah akan
mendapatkan hadiah tersebut sesuai dengan nominal dana yang didepositokan pada
BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman. Semakin besar dana yang didepositokan
dengan jangka waktu yang lebih panjang, maka hadiah yang akan diberikan

nasabah juga lebih besar.

Produk deposito berhadiah di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman
merupakan produk yang salah satunya menerapkan program hadiah sebagai bentuk
keuntungan yang akan diperoleh anggota atau nasabah. Dengan demikian juga
program bonus berupa hadiah justru menjadi strategi BMT Najmul Ummah (NU)
untuk menarik calon anggota atau nasabah agar dapat bergabung khususnya pada
produk deposito berhadiah.? Sehingga hal ini tentu memberikan keuntungan
terhadap upaya dalam peningkatan nilai keuangan lembaga pada BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman.

Simpanan berjangka adalah simpanan dalam bentuk investasi berjangka

yang pengambilannya hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo. Apabila

2 Nur Alfiani,. Teller Kantor Pusat BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Wawancara
Pribadi, Pada Tanggal 16 Juli 2022, Pukul 10.00 WIB.
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nasabah BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ingin menarik dananya sebelum
jatuh tempo maka harus mendapatkan persetujuan dari pihak BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman dan nasabah tidak mendapatkan sanksi atau penalty, melainkan
nasabah akan dikenakan ganti rugi (iwadh). Ganti rugi tersebut nantinya akan
digunakan untuk dana sosial pada masyarakat dan pihak BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman tidak menerimanya sedikitpun.® Serta hadiah yang diperoleh
nasabah di awal akad juga tidak akan diminta kembali dikarenakan hadiah itu sudah

menjadi hak milik penerima atau nasabah.

. TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK DEPOSITO
BERHADIAH DENGAN AKAD WADI’AH DI KSPPS BMT NAJMUL
UMMAH (NU) KASIMAN KABUPATEN BOJONEGORO

Lembaga keuangan syariah merupakan sistem keuangan yang
menggabungkan antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang
memiliki dana melalui produk dan jasa keuangan yang berdasarkan prinsip-prinsip
syariat Islam.* Lembaga ini dapat dikatakan sebagai lembaga yang menghimpun
dana langsung dari masyarakat dalam bentuk tabungan, deposito, dan giro dengan

akad sesuai syariah, yaitu wadz’ah dan mudarabah.’

% 1bid,.

4 Andri Soemitra, “Bank dan Lembaga Keuangan Syariah”, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2009), Edisi ke-1, Cet. Ke-1, him. 19

5 Nurul Huda, dkk., “Keuangan Publik Islami : Pendekatan Teoritis dan Sejarah”,
(Jakarta: Kencana, 2016), Cet ke-2, him. 293
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Deposito berhadiah di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman adalah
simpanan untuk anggota sebagai sarana investasi jangka panjang yang
pengambilannya hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo sesuai dengan
kesepakatan bersama dan anggota akan mendapatkan bonus berupa hadiah di awal
akad.® Deposito yang tidak diambil pada saat jatuh tempo, maka secara otomatis
akan diperpanjang dan akan diperlakukan sama seperti deposito baru. Namun
apabila pada akad sebelumnya telah dicantumkan perpanjangan otomatis maka
tidak perlu dibuat akad baru.” Dalam praktik deposito berhadiah di BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman menggunakan akad wadi’ah yad adh-dhomanah, yang
mana tidak ada bagi hasil sama sekali dan juga tidak diperjanjikan sebuah imbalan,
diperbolehkan adanya imbalan apabila semata-mata hanya sebuah hadiah, dan tidak

diperjanjikan di awal akad.

Wadi’ah adalah transaksi pemberian mandat dari seseorang menitipkan suatu
benda kepada orang lain untuk dijaga sebagaimana mestinya. Dalam bisnis modern
wadi ’ah berkaitan dengan penitipan modal pada perbankan baik berupa tabungan
dan giro. Akad wadi’ah adalah amanah, kepercayaan yang diserahkan seseorang
kepada orang yang dipercaya mampu menjaganya. Dengan demikian, wadi’ah
memiliki makna yang sama dengan wakalah, dimana pemilik harta mewakilkan

kepada pihak lain untuk menjaga dan atau memelihara hartanya.

® Nur Alfiani,. Teller Kantor Pusat BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman, Wawancara
Pribadi, Pada Tanggal 16 Juli 2022, Pukul 10.00 WIB.

" Muhammad, “Tehnik perhitungan bagi hasil dan profit margin pada bank syari’ah”,
(Yogyakarta : Ull Press, 2004), him. 14
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Terdapat beberapa rukun dan syarat pada akad wadi’ah menurut jumhur

ulama adalah sebagai berikut:

d. Adanya muwaddi’ (penitip) dan mustawda’ (penerima titipan), Ulama
mensyaratkan para pihak harus melakukan akad wadi ah harus cakap bertindak
atau cakap hukum, berakal dan baligh. Dalam hal ini muwaddi’ (penitip)
bertindak sebagai nasabah yang menyimpan dananya dan mustawda’
(penerima titipan) bertindak sebagai badan hukum yaitu koperasi BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman. Kemudian kedua pihak tersebut sudah memenuhi
syarat akad wadi’ak yang dimana sudah cakap hukum dan baligh dengan
minimal usia 18 tahun dan telah berakal sehat / tidak sakit, tidak gila dan
mampu membedakan sesuatu hal baik dan buruk.

e. Al-wadi’ah bih atau harta titipan, Ulama mensyaratkan harta wadi’az harus
dapat dikuasai dan diserah terimakan. Dalam hal ini harta yang boleh disimpan
nasabah pada BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman harus berupa uang dan
dengan simpanan uang tersebut boleh digunakan atau dimanfaatkan. Syarat
tersebut telah dipenuhi oleh kedua belah pihak.

f.  Akad, Ulama mensyaratkan sighat (ijab dan gabul) yang dimengerti para pihak
dan disyaratkan datang dari penitip dengan ucapan yang menunjukkan arti
meminta penjagaan seperti “Aku titipkan atau aku minta penjagaanmu.” Qabul
tidak disyaratkan dengan lafal bisa dengan menerimanya saja. Qabul bisa
dengan lafadz, misalnya saya terima atau tersirat saja, misalnya ada seseorang

yang menitipkan hartanya kepada orang lain dan orang itu diam saja, maka
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diamnya ini sama dengan persetujuannya. Dalam hal ini ijab dilakukan oleh
nasabah dengan cara menitipkan uangnya di BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman dan gabul dilakukan BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman dengan
menerima dana nasabah untuk digunakan atau dimanfaatkan agar memperoleh
keuntungan. ljab dan gabul telah dilakukan dengan cara lisan dan juga tertulis
dalam kontrak untuk membuktikan jika nasabah telah menyimpan uangnya di
BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman.

Dapat diketahui bahwa produk layanan deposito berhadiah di BMT Najmul
Ummah (NU) dalam pelaksanaannya sudah sesuai berdasarkan rukun dan syarat
akad wadi’ah menurut jumhur ulama. Dengan adanya muwaddi’ (penitip) dan
mustawda’ (penerima titipan) yang telah cakap hukum, baligh dan berakal.
Sehingga harta atau dana yang dititipkan dapat dilakukannya ijab dan gabul untuk
menunjukkan kehendak melakukan kontrak dan membuktikan yang dituangkan
secara tertulis.

Dalam fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/ XI1/2012 Tentang Hadiah
dalam Penghimpunan Dana LKS :

d. Ketentuan terkait Pihak yang Berjanji (Wa'id)

10) Hadiah promosi yang diberikan LKS kepada nasabah harus dalam

bentuk barang dan/atau jasa, tidak boleh dalam bentuk uang. Dalam hal

hal ini hadiah yang diperoleh nasabah berupa barang-barang elektronik.

8 Andri Soemitra, “Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah Di Lembaga Keuangan
dan Bisnis Kontemporer”, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2019), Ed-1, Cet-1, him. 157
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11) Hadiah promosi yang diberikan LKS harus berupa benda yang wujud,
baik wujud hagigiy maupun wujud hukmiy. Dengan barang-barang
elektronik telah membuktikan benda yang wujud (ada).

12) Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus berupa benda yang
mubah/halal; Dalam hal ini hadiah yang diberikan nasabah itu diperoleh
dari keuntungan BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman yang telah
memanfaatkan dana yang dititipkan nasabah sehingga dapat dikatakan
benda yang halal.

13) Hadiah promosi yang diberikan oleh LKS harus milik LKS yang
bersangkutan, bukan milik nasabah; Hadiah yang diberikan koperasi
kepada nasabah benar-benar barang milik BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman.

14) Dalam hal akad penyimpanan dana adalah akad wadi’a/4, maka hadiah
promosi diberikan oleh LKS sebelum terjadinya akad wadi a/; Hadiah
diberikan kepada nasabah terjadi di awal akad.

15) LKS berhak menetapkan syarat-syarat kepada penerima hadiah selama
syarat-syarat tersebut tidak menjurus kepada praktik riba; Dalam hal ini
BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman telah menetapkan syarat-syarat
yang harus dipenuhi sebelum nasabah menerima hadiah.

16) Dalam hal penerima hadiah ingkar terhadap syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh LKS, penerima hadiah harus mengembalikan hadiah

yang diterimanya; Dalam hal ini syarat ditentukan sebelum menerima
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hadiah. Sehingga apabila nasabah tidak memenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan, maka nasabah tidak akan menerima hadiah.

17) Kebijakan pemberian hadiah promosi dan hadiah atas Dana Pihak
Ketiga oleh LKS harus diatur dalam peraturan internal LKS setelah
memperhatikan pertimbangan Dewan Pengawas Syariah; BMT Najmul
Ummah (NU) Kasiman sebelum membuat program hadiah tentunya
telah dipertimbangkan oleh Dewan Pengawas Syariah.

18) Pihak otoritas harus melakukan pengawasan terhadap kebijakan
Lembaga Keuangan Syariah terkait pemberian hadiah promosi dan
hadiah atas Dana Pihak Ketiga kepada Nasabah, berikut
operasionalnya;

e. Ketentuan terkait Cara Penentuan Penerima Hadiah

4) Hadiah promosi tidak boleh diberikan LKS dalam hal:

d) Bersifat memberikan keuntungan secara pribadi pejabat dari
perusahaan/institusi yang menyimpan dana. BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman dalam memberikan hadiah tidak diberikan secara
pribadi, melainkan sebagai bonus karena telah menyimpan dananya
di koperasi.

e) Berpotensi praktik risywah (suap). Hadiah yang diberikan BMT
Najmul Ummah (NU) Kasiman tidak dalam bentuk suap (risywah).

f) Menjurus kepada riba terselubung. Hadiah yang diterima nasabah

tidak termasuk dalam riba.
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5) Pemberian hadiah promosi oleh LKS harus terhindar dari gimar
(maysir), gharar, riba, dan akl al-mal bil bathil; BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman sebelum memberikan hadiah tentunya telah
memperhatikan hal-hal yang dilarang oleh syariat Islam.

6) Pemberian hadiah promosi oleh LKS boleh dilakukan secara langsung,
dan boleh pula dilakukan melalui pengundian (qur’ah). Hadiah

diberikan kepada nasabah yaitu secara langsung pada awal akad.

Pada praktiknya produk deposito berhadiah di BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman berdasarkan fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-MUI/ X11/2012 Tentang
Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS ini sudah sesuai dengan ketentuan Dewan
Syariah Nasional yang dimana hadiah yang diberikan nasabah adalah atas dasar
pemberian bonus karena telah menyimpan dananya di koperasi dan hadiah tersebut
didapatkan di awal akad yang sifatnya tidak mengikat dan merupakan kebijakan
dari pihak koperasi yang bersifat sukarela. Pada dasarnya pemberian insentif atau
hadiah pada lembaga keuangan syariah diperbolehkan asalkan pihak koperasi tidak
memperjanjikan hadiah tersebut diawal akad. Sehingga pemberian insentif (bonus)
diperbolehkan, asalkan tidak merugikan salah satu pihak, baik nasabah maupun

pihak koperasi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik deposito berhadiah di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman yaitu
termasuk dalam akad wadi’a yad adh-dhamanah dengan cara yaitu nasabah
menyerahkan dana sepenuhnya kepada pihak koperasi untuk dikelola dalam
bentuk investasi dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan
bersama dan atau dapat memanfaatkan pada jenis usaha apapun selama tidak
bertentangan dengan prinsip dan syariat Islam. Dalam hal ini, nasabah
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada koperasi tersebut untuk
menggunakan atau memanfaatkan uang atau barang titipannya, sedangkan
koperasi syariah bertindak sebagai pihak yang dititipi dana atau barang disertai
hak untuk menggunakan dan memanfaatkan dana/barang tersebut. Produk
deposito berhadiah di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman merupakan
produk yang salah satunya menerapkan program hadiah sebagai bentuk
keuntungan yang akan diperoleh anggota atau nasabah yang diserahkan diawal
akad.

2. Berdasarkan dari tinjauan figh mu’amalah dan fatwa DSN-MUI No. 86/DSN-
MUI/ X11/2012 Tentang Hadiah dalam Penghimpunan Dana LKS dalam
praktik deposito berhadiah di BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman telah sesuai

dengan rukun dan syarat akad wadi’ak yang dimana muwaddi’ (penitip) dan
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mustawda’ (penerima titipan) telah cakap bertindak atau cakap hukum, berakal dan
baligh. Dengan adanya al-wadi’a/ bih atau harta titipan dapat dikuasai dan telah
diserah terimakan. Sehingga dalam melakukan akad wadi a/ akan dilaksanakannya
ijab dan gabul untuk menunjukkan kehendak melakukan kontrak dan membuktikan
yang dituangkan secara tertulis. Kemudian berdasarkan Dewan Syariah Nasional
dalam ketentuannya hadiah yang diberikan nasabah adalah atas dasar pemberian
bonus karena telah menyimpan dananya di koperasi dan hadiah tersebut didapatkan
di awal akad yang sifatnya tidak mengikat dan merupakan kebijakan dari pihak

koperasi yang bersifat sukarela.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan beberapa
saran, sebagai berikut:

1. Diharapkan KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman dapat lebih
menerapkan akad wadi’ah berdasarkan ketentuan-ketentuan lain yang belum
ada dalam akad wadi’ah, seperti dalam menjelaskan kepada nasabah harus
sabar agar dapat dipahami.

2. Diharapkan kepada nasabah dalam memilih dan menggunakan produk-produk
BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman sebaiknya dapat memahami terlebih
dahulu mengenai aturan-aturan yang telah diterapkan oleh koperasi sebelum

menggunakan produk tersebut.
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Lampiran 1

10.

11.

12.

13.

14.

PEDOMAN WAWANCARA

Siapa nama lengkap Anda ?

Apa Jabatan Anda di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Bagaimana sejarah berdirinya KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Apa visi, misi dari KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Bagaimana susunan struktur organisasi dan tugas-tugas karyawan/staff di
KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?

Apa saja produk-produk yang ditawarkan oleh KSPPS BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman ?

Ada berapakah cabang kantor KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Bagaimana KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) mengenalkan produk deposito
berhadiah pada nasabah ?

Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengajukan deposito
berhadiah ?

Apakah ada minimal jumlah dana yang harus disetorkan pada produk deposito?
Berapa lama minimal jangka waktu pada produk deposito berhadiah ?
Bagaimana prosedur / tahapan pada saat pengajuan simpanan, mendapatkan
hadiah sampai pencairan dana ?

Bagaimana presentase nisbah bagi hasil pada produk deposito berhadiah ?
Bagaimana solusi pihak KSSPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman jika

menghadapi nasabah yang melakukan pencairan dana sebelum jatuh tempo ?
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN NASABAH KSPPS BMT NAJMUL

UMMAH (NU) KASIMAN

1. Siapa nama anda ?

2. Apa pekerjaan anda ?

3. Sudah berapa lama anda menjadi anggota KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman ?

4. Selain deposito berhadiah, apakah ada produk lainnya yang anda gunakan pada
KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?

5. Berapa nominal dana dan jangka waktu yang anda ajukan pada produk deposito
berhadiah ?

6. Apa hadiah yang anda dapatkan ?

7. Untuk menyimpan dana, mengapa anda memilih produk deposito berhadiah ?

8. Apakah anda paham mengenai perhitungan nisbah bagi hasil pada produk

deposito berhadiah ?
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Lampiran 3

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN MANAGER MARKETING

KSPSS BMT NAJMUL UMMAH (NU) KASIMAN

Dilakukan pada tanggal 16 Juli 2022 di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)

Kasiman Kabupaten Bojonegoro :

1. Siapa nama lengkap Anda ?
Mustarom

2. Apa Jabatan Anda di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Jabatan saya adalah sebagai manager marketing, yang tugasnya adalah
merencanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh aktivitas
lembaga yang meliputi penghimpunan dan penyaluran dana yang
merupakan kegiatan utama lembaga yang berhubungan langsung dalam
upaya mencapai target.

3. Sudah berapa lama bapak bekerja di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)

Kasiman ?

Saya sudah bekerja mulai pada saat kantor KSPPS BMT Najmul Ummah
(NU) Kasiman didirikan berarti sudah sekitar 5 tahun

4. Bagaimana sejarah berdirinya KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman resmi didirikan pada tanggal
13 Februari 2017 dengan modal awal sebesar Rp. 60.000.000 dari 60
penanam saham satu juta tiap anggota, dari 49 anggota yang terdaftar dan
didorong oleh motivasi para pendiri yang mempunyai keinginan untuk

berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi syariah di Indonesia secara
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konkrit, khususnya di bidang keuangan mikro. Dengan berjalannya waktu,
atas berkumpulnya pengurus MWC NU Kasiman, maka dari hasil
pengawasan yang dilakukan oleh dewan pengawas syariah telah
menunjukan perkembangan yang cukup baik dan upaya perbaikan KSPPS
BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman dapat mermbuka cabang/ perwakilan
dan atau usaha lain atas persetujuan rapat anggota.
5. Bagaimana profil KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?

g. Tanggal Berdiri : 13 Februari 2017

h. Badan Hukum :  003910/BH/M.KUKM.2/1V/2017

i. Alamat : JI. Wonosari No 45, Desa Besah RT 03 RW 01

Kec.Kasiman Kab. Bojonegoro

j.  Website . https://bmtnukas.co.id/
k. Email : bmtnukaskasiman@gmail.com
I. No. Telp : 081390645778

6. Apa visi, misi dari KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Visi : Sebagai Lembaga Intermediasi yang professional dan dalam
menopang Pengembangan Koperasi Syariah.
Misi :
- Membentuk kelembagaan yang kuat melalui penguatan sistem serta
pembenahan organisasi dan keanggotaan.
- Menciptakan pengusaha muslim yang tangguh dan berilmu sebagai

bekal untuk berusaha dan bermuamalah syariah.


https://bmtnukas.co.id/
mailto:bmtnukaskasiman@gmail.com
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7. Bagaimana susunan struktur organisasi karyawan/staff di KSPPS BMT

Najmul Ummah (NU) Kasiman ?

a.

b.

€.

f.

Dewan Pengurus (Ketua, Sekretaris dan Bendahara)
Manager

Admin

Customer Service

Teller

Account Officer

8. Apa saja produk-produk yang ditawarkan oleh KSPPS BMT Najmul Ummah

(NU) Kasiman ?

a.

Produk simpanan :

1) Si-Muda (Simpanan Mudarabah)

2) Si-Dik (Simpanan Pendidikan)

3) Si-Fitri (Simpanan Idul Fitri)

4) Si-Aqur (Simpanan Agigah dan Qurban)
5) Si-Haum (Simpanan Haji dan Umroh)
6) Si-Wadu (Simpanan Wadi’ah Ummat)
Produk Pembiayaan :

1) Pembiayaan Mudarabah

2) Pembiayaan Murabahah

3) Pembiayaan Musyarakah

4) Pembiayaan Ar-Rahn

5) Kafalah Haji
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c. Deposito Berhadiah
d. Simpanan Sukarela Bahagia (SSB)
9. Ada berapakah cabang kantor KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?

Ada 20 cabang, tetapi yang beroperasi 17 cabang kantor.

Lampiran 4

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN TELLER KSPSS BMT
NAJMUL UMMAH (NU) KASIMAN
1. Siapa nama Anda ?
Nur Alfiani
2. Apa jabatan Anda di KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Saya sebagai teller, yang tugasnya adalah memberikan pelayanan kepada
setiap nasabah dan calon nasabah, menghitung keuangan atau transaksi
setiap hari, dan mencatat dan menginput seluruh transaksi harian.
3. Bagaimana KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) mengenalkan produk deposito
berhadiah pada nasabah ?
Dengan cara petugas atau Account Officer (AO) mendatangi setiap rumah
pada masyarakat desa (door to door), dan biasanya juga mendatangi
tempat ramai seperti di pasar.
4. Apa saja syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mengajukan deposito
berhadiah ?

a. Dengan mengisi pendaftaran untuk mengajukan deposito berhadiah
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b. Melampirkan identitas diri berupa KTP/SIM
5. Apakah ada minimal jumlah dana yang harus disetorkan pada produk deposito
berhadiah ?
Minimal dana yang bisa didepositokan sebesar Rp. 5.000.000
6. Berapa lama minimal jangka waktu pada produk deposito berhadiah ?
Jangka waktu minimal 1, 2, sampai 3 tahun untuk deposito berhadiah
7. Bagaimana prosedur/tahapan pada saat pengajuan simpanan, mendapatkan
hadiah sampai pencairan dana ?

a. Mengisi formulir pendaftaran pengajuan deposito berhadiah dengan
melampirkan identitas diri berupa KTP/SIM.

b. Menyerahkan uang pada awal pembukaan rekening.

c. Setelah nasabah menyetujui semua persyaratan yang ada, kemudian
nasabah dapat menandatangani berkas-berkas dengan tanda telah
berlangsungnya akad (kontrak).

d. Nasabah akan mendapatkan hadiah setelah melakukan kontrak,
maksimal hadiah akan diberikan adalah 3 (tiga) hari.

e. Nasabah tidak mendapatkan buku rekening atau tabungan, melainkan
mendapatkan warkat (sertifikat) deposito berhadiah.

f. Nasabah hanya dapat melakukan pencairan dana setelah jangka
waktu berakhir dan wajib memperlihatkan warkat (sertifikat) deposito
berhadiah serta persyaratan lain sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

8. Bagaimana presentase nisbah bagi hasil pada produk deposito berhadiah ?



86

Kami tidak memberi tahu perhitungan nisbah bagi hasilnya, karena itu
menghindari akan kesalahpahaman bagi nasabah. Jika misalnya dalam
perhitungannya lebih besar pihak koperasi di bandingkan nasabah.

9. Bagaimana solusi pihak KSSPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman jika
menghadapi nasabah yang melakukan pencairan dana sebelum jatuh tempo?
Apakah akan dikenakan denda/penalty ?

Pencairan dana sebelum jatuh tempo tidak akan dikenakan denda/pinalty,
melainkan nasabah akan dikenakan ganti rugi (iwadh) yang nantinya akan
digunakan untuk dana sosial dan kami tidak mengambil sedikitpun.
Kemudian hadiah yang sudah diberikan sebelumnya juga tidak ditarik

kembali, karena itu sudah menjadi hak milik penerima/nasabah.

Lampiran 5

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN NASABAH KSPPS BMT NAJMUL

UMMAH (NU) KASIMAN

Dilakukan pada tanggal 29 Juli 2022, pukul 11.00 WIB

1. Siapa nama anda? Berapa umurnya? Dimana alamat rumah anda?
Jumining, umur 48 tahun, Desa Cendono Rt 01 Rw 01, Kecamatan
Padangan, Kabupaten Bojonegoro.

2. Apa pekerjaan anda ?

Saya bekerja sebagai petani
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. Sudah berapa lama anda menjadi anggota KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman ?
Kurang lebih 2 tahun
. Selain deposito berhadiah, apakah ada produk lainnya yang anda gunakan pada
KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Ada, tabungan biasa (simpanan mudarabah) dan simpanan pendidikan
untuk kebutuhan anak sekolah
. Berapa nominal dana dan jangka waktu yang anda ajukan pada produk deposito
berhadiah ?
Rp. 20.000.000 (Dua puluh dua juta rupiah)
. Apa hadiah yang anda dapatkan ?
Kulkas Polytron
. Untuk menyimpan dana, mengapa anda memilih produk deposito berhadiah ?
Karena selain mendapatkan hadiah, juga daripada disimpan di rumah lebih
baik didepositokan agar menghindari hal-hal tidak baik
. Apakah anda paham mengenai perhitungan nisbah bagi hasil pada produk
deposito berhadiah ?
Tidak, saya hanya mengerti uang yang saya depositokan aman, dan sudah
percaya karena sudah 2 tahun nabung di BMT Najmul Ummah (NU)

Kasiman dan akan mendapatkan hadiah
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN NASABAH KSPPS BMT NAJMUL

UMMAH (NU) KASIMAN

Dilakukan pada tanggal 29 Juli 2022, pukul 13.00 WIB

1. Siapa nama anda? Berapa umurnya? Dimana alamat rumah anda?
Yayuk Kartini, umur 47 tahun, Desa Ngasinan Rt 13 Rw 03, Kecamatan
Padangan, Kabupaten Bojonegoro
2. Apa pekerjaan anda ?
Saya bekerja sebagai wirausaha, memiliki selepan padi
3. Sudah berapa lama anda menjadi anggota KSPPS BMT Najmul Ummah (NU)
Kasiman ?
Kurang lebih 3 tahun
4. Selain deposito berhadiah, apakah ada produk lainnya yang anda gunakan pada
KSPPS BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman ?
Ada, tabungan biasa (simpanan mudarabah), simpanan pendidikan untuk
kebutuhan anak sekolah dan simpanan qurban yang nantinya untuk dapat
membeli hewan qurban.
5. Berapa nominal dana dan jangka waktu yang anda ajukan pada produk deposito
berhadiah ?
Rp. 130. 000.000 (Seratus tiga puluh juta rupiah)
6. Apa hadiah yang anda dapatkan ?
NEW Honda Vario 150 CBS

7. Untuk menyimpan dana, mengapa anda memilih produk deposito berhadiah ?
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Karena selain mendapatkan hadiah, juga daripada disimpan di rumah lebih
baik didepositokan agar menghindari hal-hal tidak baik
8. Apakah anda paham mengenai perhitungan nisbah bagi hasil pada produk
deposito berhadiah ?
Tidak, saya hanya mengerti uang yang saya depositokan aman, dan sudah
percaya karena sudah 3 tahun nabung di BMT Najmul Ummah (NU)

Kasiman dan akan mendapatkan hadiah



Lampiran 6

DOKUMENTASI PENELITIAN

Shot by A.HAMBALI BMT

022/08/16 13:53

Foto bersama Manager BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman

BMIT NUKAS

Lebik Debat, Bervatabat

Foto bersama Teller BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman
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Dokumentasi bersama nasabah BMT Najmul Ummah (NU) Kasiman

DEPOSITO BERHADIAH BMT NUKAS

Hadiah 1 Unit Motor Beat Streat
Kepada Ibu SRI MURTINI

Ds. Sambieng Kee. Kaslman Pemberian Hadiah Deposito dari BMT NUKAS INDONESIA

sebuah “KULKAS SAMSUNG”
Ds. Besah Kec. Kasiman Kab.Bojonegoro

Cotcortr T NS
® 0813-9064-5778 www.bmtnukas.co.id NUKASMANAGEMENT

Contoh nasabah yang mendapatkan hadiah dari deposito berhadiah
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Lampiran 7

Contoh Formulir Pendaftaran Deposito Berhadiah




Lampiran 8

Contoh Warkat (Sertifikat) Deposito Berhadiah
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Lampiran 9

Brosur Deposito Berhadiah

BVIT§NUKAS) NUKASMANACEMENT
LE0I0 DERAT, DERSADARAT

BERHAD | AH

Jangka waktu 1 tahun

Berhadiah langsung SMPANAN  JANGKAWAKT
& Ti d a k d i un d i RpS.000000 | 1 tahun | Kipas Angin Dinding

Rp10.000.000 1 tahun Kompor Rinai

Rp20.000.000 1 tahun Blender Philips

Rp30.000.000 1 tahun Mesin Cuci

Rp40.000.000 Kulkas Polytron

Mesin Cuci Polytron

RpS50.000.000
Kompor Rinai

Kulkas Polytron

Rp60.000.000

Blender Philips

Rp70.000.000 Kulkas Polytron 2 Pintu

Kulkas Polytron
Rp80.000.000

Mesin Cuci Polytron

Rp?90.000.000 TV LED Samsung 43 Inch

Showcase

Rp100.000.000 Kompor Rinai

Blender Philips

Kulkas Polytron
Mesin Cucl Polytron

Kompor Rinal
Kipas Angin Dinding

' = ,-O'uaoaau Showcase
iy - Rp120.000.000
= Kulkas Polytron

Showcase

Ingin deposito 1tahun s P
tapi hadiah tidak ada di tabel? Kompor Rinai
HADIAH BISA DIPILIH SENDIRI I* B KemAnon Dt

®osis-o064-5778) (@) bmtnukascoid  § BMT NU KASIMAN bmtnukas

Brosur deposito berhadiah jangka waktu 1 tahun
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BMI' NUKAS NUKAS MANAGEMENT,
lEDIH DEKAT BERSAHABAT

BERHAD | AH

Jangka waktu 2 tahun

SIMPANAN JANGKA WAKTU HADIAH

Berhadiah langsung T o S
& Tidak diu ndi Rp10.000.000 2 tahun Blender Philips

Rp20.000.000 2 tahun Kulkas Polytron

Rp30.000.000 2 tahun Kulkas Polytron 2 Pintu

Rp40.000.000 TV Samsung 43-Inch LED

Kulkas Polytron
Mesin Cuci

Kompor Rinai

Kipas Dinding
Kulkas Polytron 2 Pintu

Mesin Cuci

Blender Philips

Kipas Dinding
Kulkas Polytron 2 Pintu

Mesin Cuci
Kipas Dinding
Blender Panasonic

Rp70.000.000

Kulkas Polytron 2 Pintu

Mesin Cuct

Blender Philips
2 Kipas Dinding

Kompor 1000 Api

TV Samsung 43-Inch LED
Kulkas Polytron
Mesin Cuci

Kulkas Polytron

Ingin deposito 2 tahun s .
tapi hadiah tidak ada di tabel? Blonder Phifge

HADIAH BISA DIPILIH SENDIRI ** '::‘:‘::“':'

% ketentuan berlaku

@ 0813-9064-5778) @) bmtnukas.co.id f BMT NU KASIMAN bmtnukas

Brosur deposito berhadiah jangka waktu 2 tahun
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wm TR E
BBRAT, B

BERHAD | AH

Jangka waktu 3 tahun

SIMPANAN JANGKA WAKTU HADIAH
| | Kompov 2 Yunglm

Berhadiah langsung Rosomo0 | 3 b

. . .
& Tidak diundi S Mesin Cuci 7K
Kipas Dinding
Kullas Palytron
Kml 2 'I';mnku
Kukas Polytron
Rp30.000.000 3 whun Nlth it
Kulas Palytron
Mesin Cuci
Kopor Rinai
Kipws inding
Kulkas Palytron 2 Pintu
Blerscder Philips
Kipas Dinding
Kompor 1600 Api
Kulkas Polytron 2 Pintu
Masin Cuci
Blender Philips
2 Kipas Dindieg
2 Kipas Duduk
Kompor Ring
Kuskas Polytron
TV Samsung 43-4nch LED
Mesin Cuci
Kipas Duduk
Rp80.000.000 [ Honda Revo X
Ingin deposito 3 tahun SEmIR I Loneh et oy 22
Rp100.900.000 | NEW Horsda Scoopy Fashion

tapi hadiah tidak ada di tabel? Rpi10om0000 | NEW Honda Scoopy Prestige
HADIAH BISA DIPILIH SENDIRI I* Ro120.000000 | tuje /28 chs

Rp130.020.000 |

Rp20.000.000 3 whun

NEW Homda Vario 150 CBS

g}) bmtnukas.co.id § BMT NU KASIMAN @) bmtnukas

Brosur deposito berhadiah jangka waktu 3 tahun



Lampiran 10

JADWAL PENELITIAN

98

Bulan

April

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Kegiatan

2

3

2

3

1

2

3

4

1

2

3

4

11234

1

2

3

4

Penyusunan
Proposal

Konsultasi

Revisi
Proposal

Pengumpula
n Data

Analisis Data

Penulisan
Akhir Skripsi

Pendaftaran
Skripsi

Munagasyah

Revisi

Skripsi




Lampiran 11
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Nama . USWATUN KHASANAH
2. NIM : 182111233

3. Tempat, Tanggal Lahir : Bojonegoro, 29 Juni 2000

4. Jenis Kelamin : Perempuan

5. Agama :Islam

6. Alamat . Sekaran Rt 02 Rw 02, Kasiman, Bojonegoro,
Jawa Timur

7. Nama Ayah : Sokhibun

8. Nama Ibu : Siti Munawaroh

9. Riwayat Pendidikan
a. TKPertiwi Sekaran
b. SDN Sekaran |
c. SMP Al-Hikmah Cepu
d. MAN 1 Bojonegoro

e. UIN Raden Mas Said Surakarta masuk tahun 2018

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.
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